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b. Bahwa untuk menjamin agar penyelenggaraan pendidikan tinggi di 

STAI Indonesia Jakarta mendukung pencapaian visi, misi, tujuan, dan 

sasaran yang mengarah pada tujuan terlaksananya integrasi pada 

pengelolaan perguruan tinggi di STAI Indonesia Jakarta, maka 

diperlukan Pedoman Integrasi Keilmuan; 

c. Bahwa pelaksanaan integrasi kelimuan mengacu kepada kegiatan yang 

berkaitan dengan perubahan regulasi pengelolaan pendidikan tinggi. 
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a. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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f. Surat Keputusan Ketua Nomor: 039/ST.01/SK/STAIINDO/IX/2014 
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Pengantar 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Di antara problema besar yang dihadapi umat Islam di era modern adalah redupnya etos 

keilmuan di kalangan umat Islam dan munculnya dunia Barat sebagai penguasa ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Problema pertama, redupnya etos keilmuan, menjadikan 

umat Islam “terisolir” dari dunia keilmuan global. Kondisi ini sangat ironis karena di era 

keemasan Islam, hampir kurang lebih enam abad lamanya umat Islam berada pada garda 

depan dan menjadi kiblat dunia dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Sementara itu, 

problema kedua, munculnya dunia Barat sebagai penguasa ilmu pengetahuan dan 

teknologi, membawa persoalan serius karena pengembangan ilmu dan teknologi di Barat 

bercorak sekuler sehingga memunculkan ekses negatif seperti; sekularisme, 

materialisme, hedonisme, individualisme, konsumerisme, rusaknya tatanan keluarga, 

pergaulan bebas, dan penyalahgunaan obat terlarang.  

Frasa di atas mengindikasikan bahwa, perjalanan keilmuan, baik di dunia Barat 

maupun di dunia Timur, telah mengalami pergeseran nilai yang berakibat pada 

kerancuan epistemologi dan kekeliruan dalam memahami, tujuan, metodologi, konten, 

dan subjek-objek ilmu pengetahuan. Keinginan yang kuat untuk mengembalikan ilmu 

pengetahuan pada nilai-nilai luhur yang sakral dan terlepas dari kungkungan peradaban 

Barat yang sekular, menjadi spirit berdirinya Sekolah Tinggi Agama Islam Indonesia 

Jakarta.  

Perguruan Tinggi Islam yang selanjutnya di kenal dengan Sekolah Tinggi Agama 

Islam Indonesia Jakarta, disingkat STAI Indonesia Jakarta ini, berdiri pada hari Jumat 

tanggal 13 Februari 2009 M., bertepatan dengan tanggal 17 Safar 1430 H. dengan 

pemahaman yang beraffiliasi kepada Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah serta berasaskan 

Pancasila dan Undang-undang Dasar tahun 1945. 

Pada awal berdirinya, STAI Indonesia Jakarta membuka tiga Program Studi, yaitu: 

Program Studi Ahwal Al-Syakhsiyah (S1), Program Studi Pendidikan Agama Islam (S1), 

dan Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (S1) berdasarkan Surat Keputusan 

Dirjen Pendis Nomor: DJ.I/94/2009 dan Surat Keputusan Perpanjangan Izin 

Penyelenggaraan Program Studi Strata Satu yang dikeluarkan dan ditetapkan oleh Dirjen 

Pendis dengan SK Nomor: DJ.I/425/2012.1  

 

1 Tepatnya pada tahun 2012, STAI Indonesia Jakarta mengembangkan diri dengan mengusulkan pembukaan Program 

Studi Perbankan Syariah jenjang S1 melalui Surat Permohonan Izin Pembukaan Program Studi Perbankan Syariah 

No. 106/ST-01/V2012 tertanggal 1 Mei 2012. Izin operasional pembukaan Program Studi Pebankan Syariah mendapat 
legalitas dengan dikeluarkannya SK Dirjen Pendis Kementerian Agama RI No. 361 tahun 2015. 
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Melalui program studinya, STAI Indonesia Jakarta senantiasa melakukan 

pembaruan dan inovasi dalam berbagai sektor dalam rangka peningkatan mutu Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dan daya saing lulusannya, baik pada level lokal, nasional, 

maupun internasional. 

Salah satu inovasi yang dilakukan STAI Indonesia Jakarta adalah menetapkan 

standarisasi Tri Dharma Perguruan Tinggi STAI Indonesia Jakarta. Hal ini dilakukan 

sebagai bentuk respon terhadap tuntutan pengembangan kurikulum yang sememangnya 

senantiasa harus dilakukan sehingga mampu mengakomodasi perubahan-perubahan, 

serta mengantisipasi perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat pada masa yang 

akan datang. 

Untuk mendukung pencapaian tujuan penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi di STAI Indonesia Jakarta, maka diperlukan pemenuhan seluruh perangkatnya 

termasuk berbagai pedoman terkait pengembangan dan penguatan bidang 

pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan visi dan 

misi STAI Indonesia Jakarta. Salah satu pedoman yang disusun oleh Tim Penyusun 

Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) STAI Indonesia Jakarta adalah buku 

Pedoman Integrasi Keilmuan yang menjadi pegangan dan panduan bagi Dosen dan 

Tenaga Kependidikan dalam menjalankan tugas-tugas tri dharma perguruan tinggi, 

terutama di bidang Pembelajaran. Semoga keberadaan buku Pedoman ini dapat 

membantu para Dosen dan Tenaga Kependidikan dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang dihadapi selama dalam proses pengembangan dan penguatan 

Pembelajaran. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat 

dalam penyusunan buku pedoman ini, semoga semua bentuk perjuangan berupa 

sumbangan pikiran, tenaga, dan waktu dalam rangka pencapaian visi, misi, tujuan, dan 

sasaran STAI Indonesia Jakarta mendapat pahala dari Allah swt. Āmīn… 

Jakarta, 01 Juli 2017 

STAI Indonesia Jakarta 

Ketua, 

 

KH. Munzir Tamam, M.A 

NIDK.2005001 
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Sambutan 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Alhamdulillah, Pembantu Ketua I Bidang Akademik menyambut baik dan memberikan 

apresiasi yang setinggi-tingginya kepada segenap civitas akademika Sekolah Tinggi 

Agama Islam Indonesia Jakarta, lebih khusus kepada Tim Penyusun atas terbitnya buku 

Pedoman Integrasi Keilmuan ini, yang insya Allah mulai diterapkan pada bulan Juli 2017. 

Dalam rangka terlaksananya visi, misi, serta terwujudnya tujuan, STAI Indonesia 

Jakarta sebagai kampus peradaban yang berbasis “integrasi keilmuan,” penguatan di 

Bidang Akademik senantiasa diperkaya dengan kegiatan-kegiatan inovatif dan program-

program kreatif-produktif, terutama pada aspek tridharma perguruan tinggi dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan perkembangan iptek yang semakin kompetitif, 

termasuk mencetak sumber daya mahasiswa dan alumni yang berkualitas serta berdaya 

saing tinggi. 

Kehadiran buku “Pedoman Integrasi Keilmuan” ini dimaksudkan di samping untuk 

dijadikan pegangan dan petunjuk bagi para Dosen dan Tenaga Kependidikan dalam 

melaksanakan tugas-tugas Tridharma Perguruan Tinggi kepada mahasiswa, juga untuk 

memelihara keseimbangan dan keselarasan dengan komponen-komponen lainnya 

dalam rangka menunjang penguatan di bidang pembelajaran, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat.  

Istilah “integrasi keilmuan” yang dipahami dan diimplementasi di STAI 

Indonesia Jakarta adalah pengejawantahan dari ide “Islamisasi Ilmu Pengetahuan.” 

Sebagaimana diketahui, teori ini banyak menuai perdebatan di kalangan pemikir Muslim 

–perdebatan mana berangkat dari persepsi berbeda mengenai ilmu pengetahuan itu 

sendiri, apakah bersifat value-laden (sarat nilai) atau value-free (bebas nilai)? Akan 

tetapi, terlepas dari pedebatan panjang dan melelahkan mengenai sifat ilmu tersebut, 

mayoritas pakar melihat pentingnya islamisasi ilmu pengetahuan dilakukan. 

Adalah Prof. Dr. Ismail Raji al-Faruqi dan Prof. Dr. Syed Muhammad Naquib al-

Attas, keduanya menyususn program islamisasi ilmu pengetahuan dengan model yang 

berbeda. STAI Indonesia Jakarta menganut dan mengimplementasi program islamisasi 

ilmu pengetahuan yang dipopulerkan oleh al-Attas.  

Integrasi Keilmuan di STAI Indonesia Jakarta 

Secara definitif, islamisasi ilmu pengetahuan mengandung arti “pembebasan 

seseorang dari kepercayaan magis, mitos serta tradisi lokal yang bertentangan dengan 
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nilai-nilai Islam; kemudian pembebasan seseorang dari bersematnya nuansa sekular 

dalam alam pikir serta bahasanya.”2 

Islamisasi Ilmu Pengetahuan beranjak dan terinspirasi dari khazanah islamisasi 

ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh Prof. Syed Muhammad Naquib al-Attas yang 

beliau istilahkan dengan Islamization of Contemporary Knowledge. Semangat khazanah 

yang diterapkan di STAI Indonesia Jakarta ini, dimaksudkan dalam rangka memberi 

pencerahan di tengah masyarakat dan sekaligus memberi jawaban terhadap 

perkembangan ipteks dan zaman yang semakin melaju, serta dalam rangka mewujudkan 

sumber daya insani yang berkualitas, berdaya saing tinggi dan beradab sebagaimana 

yang tegas teraklamsi dalam visi STAI Indonesia Jakarta, yakni ‘Menjadi Perguruan 

Tinggi yang menghasilkan intelektual Muslim Indonesia yang unggul, profesional dan 

berwawasan global. 

Islamisasi ilmu pengetahuan di Sekolah Tinggi Agama Islam Indonesia Jakarta, 

diaplikasikan dalam konteks Tri Dharma Perguruan Tinggi, tata kelola administrasi yang 

kuat, konstruksi bangunan, serta penataan lingkungan kampus yang asri, bersih, indah, 

dan islami.  

Akhirnya, terima kasih kami ucapkan kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan sumbangsi dan dukungannya, sehingga buku Pedoman Integrasi Keilmuan 

ini dapat hadir di tengah-tengah kita, semoga dapat bermanfaat bagi civitas akademika 

STAI Indonesia Jakarta, utamanya kepada para Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

dalam menjalankan tugas-tugas mulianya, serta semoga dapat bernilai ibadah di sisi-

Nya. Kami siap menerima kritikan-kritikan yang sifatnya membangun. Dengan iringan 

doa, kita memohon kepada Allah swt., semoga hidayah dan taufiq serta ridha-Nya 

senantiasa dilimpahkan kepada kita semua. Āmīn… 

Jakarta, 01 Juli 2017 M. 

Pembantu Ketua I, 

 

 

 

Drs. H. Abdul Rozak, M.A 

NIDN: 2110026101  

 

2 …the liberation of man first from magical, mythological, animistic, national-cultural tradition opposed to Islam, 

and then from secular control over his reason and his language. Al-Attas, Islam and Secularism Islam and Secularism. 

Malaysia: International Institute of Islamic Thought and Civilization, 1983, 44. Bandingkan Alparslan Acikgenc, 
Islamic Science: Toward a Definition (Kuala Lumpur: ISTAC), 1996, 1-2. 
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Prakata Penyusun 

Sejak zaman pencerahan di Eropa, yang bermula pada abad ke 17-19 yang 

ditandai dengan bangkitnya rasionalisme dan empirisisme yang menggulirkan kemajuan 

sains dan teknologi, Kristen Barat diguncang dengan kehadiran sebuah “virus” yang 

diidentifikasi sebagai virus sekularisme. 

Tentang bagaimana proses sekularisasi di dunia Kristen Barat merebak, Auguste 

Comte memberi jawaban melalui teorinya bahwa masyarakat akan berkembang dari 

tahap primitif ke modern. Hal ini berarti bahwa dalam perkembangan pemikiran 

manusia, akan terjadi pergeseran dari teologi kemudian metafisik dan akhirnya kepada 

sains. Jadi, zaman pencerahan merupakan zaman di mana manusia Barat mencapai 

puncak evolusi dan perkembangannya yaitu zaman sains dan teknologi yang 

implikasinya adalah penyingkiran Tuhan dari arena (theocentric), atau dengan istilah 

filosof Jerman, Friedrich Nietzsche, “kematian Tuhan,” khususnya bagi dunia Barat, 

dengan pengertian bahwa Barat masa kini, dengan hadirnya sekularisme, menyongsong 

sebuah “dunia baru” yang bebas tanpa Tuhan dan agama. 

Menyadari bahaya virus yang sedang menggerogoti agama dan teologi Kristen ini, 

Paus John XXIII, didukung oleh berbagai kalangan, menyerukan aggiornamento (gerakan 

gereja bersatu) sebagai suatu bentuk persatuan dan cara mengatasi dan membendung 

gelombang besar sekularisme. Akan tetapi, mereka juga menyadari bahwa agama 

Kristen yang selama ini dibungkus dengan Hellenistik dari awal abad perkembangannya 

hingga abad ini tidak memiliki relevansi dengan semangat zaman, khususnya mengenai 

konsep Tuhan yang dipahami sebagai sosok suprarasional, konsep trinitas dan lain 

sebagainya, sehingga dengan sangat apologetik, dehellenisasi serta demitologisasi 

konsep serta ajaran Kristen harus menjadi perhatian utama dan serius. 

Al-Attas menunjukkan bahwa penganut Kristen pada umumnya secara lahir 

menentang sekularisme, tetapi tanpa sadar justeru banyak telah terlibat dalam 

membantu proses tersebut. Para teolog dan intelektual berusaha untuk tetap bertahan 

dengan orthodoksinya, tetapi pada saat yang sama mendukung, secara terbuka, versi 

Kristen sekular dan menyiapkan landasan bagi versi baru Kristen tersebut. Parahnya, 

landasan itu sendiri akan senantiasa berubah mengikut perubahan zaman dikarenakan 

sifat relatif yang ever-shifting (i.e., setiaf versi baru akan senantiasa berganti dengan versi 

yang lain dan seterusnya akan demikian) atau dengan menggunakan terma filosof 

Denmark Soren Kierkegaard: “Kita senantiasa sedang menjadi (becoming) orang-orang 

Kristen.” 

Sekularisasi didefinisikan sebagai pembebasan manusia dari pengaruh agama dan 

basis metafisika yang mengatur akal dan bahasanya. Ada 3 dimensi utama dari 

sekularisasi yakni: pertama disenchantment of nature yang berarti pembebasan alam 

tabi‘i dari unsur agama, termasuk penghapusan makna-makna ruhani, dewa-dewa, dan 

ke-kudus-an alam tabi‘i –hal mana berarti kebolehan manusia memanfaatkan alam tabi‘i 
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sekehendaknya; kedua desacralization of politics yang berarti penanggalan legalitas 

agama dari arena politik; dan, ketiga deconsecration of values yang berarti penghapusan 

kesucian dan kemutlakan nilai-nilai agama dari kehidupan. Hal ini berimplikasi bahwa 

semua karya budaya dan sistem nilai bersifat sementara dan nisbi (relative). 

Dari semua agama-agama besar di dunia, hanya Kristenlah yang mengalihkan 

pusatnya, yakni dari Yerussalem, Palestina ke Roma. Hal ini, seperti dipertegas oleh al-

Attas, sebagai perlambang akan bermulanya westernisasi Kristen, karena dengan 

demikian, akan secara berangsur-angsur terjadi penyerapan unsur-unsur Barat dan 

selanjutnya mempercepat momentum sekularisasi Kristen. Jadi, Kristen dapat dilihiat 

dari dua sudut pandang: Kristen versi asal dan benar dan Kristen versi Barat dan palsu. 

Kristen asal inilah, yang sebelum kedatangan Islam, mengamalkan ajaran-ajaran 

yang sejati dan benar dari Nabi Isa AS; dan yang setelah kedatangan Islam, jika mereka 

mengetahui hakikat Islam, akan mengikuti ajaran Islam dan menjadi Muslim. Adapun 

yang sejak awal menyeleweng dari ajaran Isa AS., mereka adalah perintis-perintis 

lahirnya agama Kristen versi Barat. 

Suatu hal yang penting diklarifikasi adalah pernyataan teolog-teolog modernis 

bahwa sekularisme sememangnya memiliki akar dalam Injil. Padahal kenyataannya 

tidak demikian, bahkan tidak ada fakta sejarah yang mendukungnya. Menurut al-Attas, 

akar sekularisasi bukan dalam kitab Injil, melainkan di dalam persepsi dan tafsiran 

manusia Barat terhadap kitab tersebut. Sekularisme merupakan hasil dari sejarah 

perseteruan dalam filsafat dan metafisika antara pandangan alam (worldview) manusia 

Barat yang bersandarkan agama dengan yang rasionalis murni. 

Sekularisasi sebagai program filsafat telah membawa alam hewani, nabati dan 

mineral ke ambang yang mengkhawatirkan dengan menjadikan keraguan (syakk) 

sebagai metodologi saintifik dalam validitas kebenaran. Ilmu yang seharusnya 

membawa diri individu kepada susasana tranquilitas (muṭma’innah) lantas bahagia 

(sa’ādah), justeru sebaliknya membawa kepada petaka dan gelisah (syaqāwah). 

Jika sekularisasi berupaya untuk mengosongkan pikiran dan bahasa manusia dari 

segala bentuk sakralisasi keyakinan-keyakinan agama serta premis-premis yang bersifat 

metafisis, maka Islamisasi –sebuah magnum opus yang dikembangkan oleh para pemikir 

Muslim, khususnya al-Attas-- merupakan upaya sebaliknya, yakni penanaman nilai 

agama. Tepatnya, pembebasan manusia dari hal-hal yang berbau magis, mitos dan 

animisme serta adat-tradisi yang bertentangan dengan nilai serta ajaran Islam. Begitu 

pula, pembebasan dari ‘cup’ sekular yang bercokol pada diri, pikiran, hati dan bahasanya.  

Al-Attas meletakkan dasar-dasar islamisasi melalui analisa dan formulasi konsep-

konsep kunci Islam (Islamic key concepts) seperti konsep Agama (dīn), konsep Manusia 

(insān), konsep Ilmu (‘ilm dan ma‘rifah), konsep Bijaksana (ḥikmah), konsep Adil (‘adl), 

konsep Amal (‘amal as adab), dan konsep Universitas (kulliyyah-jāmi‘ah).  
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Dīn, yang secara umum diterjemahkan dengan agama, sesungguhnya tidak sama 

dengan konsep agama yang dipahami dalam konteks sejarah keagamaan di Barat. 

Dengan demikian, apabila kita menggunakan terma agama, maka yang kita maksud 

adalah din di mana secara keseluruhan makna dasar yang inheren di dalamnya 

membentuk kesatuan makna yang padu lantas membentuk apa yang kita kenal denga din 

al-Islam.  

Al-Attas memaknai agama Islam melalui analisa semantik terma dīn yang beliau 

simpulkan ke dalam empat makna yang antara satu makna dengan makna yang lainnya 

saling terintegrasi dan tersistematisasi, yaitu: (1) dīn yang bermakna dayn (berutang); 

(2) dīn yang bermakna istislām (pasrah yang utuh); (3) dīn yang bermakna dayyān 

(penguasa); dan, (4) dīn yang bermakna fiṭrah (pembawaan).  

Secara singkat dijelaskan bahwa seseorang tidak akan mungkin dapat 

menunjukkan kepasrahan yang total (makna din yang kedua) dan utuh kecuali jika 

seseorang tersebut merasa “dimiliki” atau paling tidak terikat oleh sebuah ikatan, dan 

ikatan tersebut adalah ikatan utang (makna din yang pertama) yang seharusnya ia tunai 

dan bayarkan. Oleh karena itu, makna din yang pertama adalah berutang. Akan tetapi, 

utang yang dimaksud di sini tidak dalam bentuk materi yang harus dibayar kemudian 

dengan materi pula, melainkan utang eksistensi yang sememangnya hanya dapat tunai 

dengan pembayaran dalam bentuk ketundukan dan kepatuhan kepada yang 

menghutankan (makna din yang ketiga), yang tiada lain adalah Allah .  

Ketundukan dan kepasrahan yang total kepada suatu objek, secara filosofis, pada 

lahirnya, bertentangan dengan prinsip “kebebasan” atau freedom. Akan tetapi, pada 

hakikatnya, ketundukan dan kepasrahan di sini justeru merupakan pembebasan. Oleh 

karena ianya membebaskan manusia dari belenggu dan ikatan kepada yang lain (i.e., nafs 

al-ammarah) selain Allah. Perlu diingatkan bahwa ketundukan kepada Allah, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Attas, merupakan fitrah (natural inclination) 

manusia. Keempat makna dari terma din inilah yang membentuk sebuah sistem yang 

padu dan yang kemudian terartikulasi dan membentuk apa yang kita kenal dengan 

agama Islam. 

Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Kristen ada yang Kristen asal dan sejati dan 

ada pula Kristen palsu dan menyeleweng yaitu Kristen versi Barat yang diprakarsai 

khususnya oleh Paulus. Paulus adalah murid Nabi Isa AS. yang melenceng dari ajaran 

sebenarnya dan mendakwahkan “universalitas” Kristen –sebuah dakwahan yang dengan 

cerdik dipahami dari pemberitaan gurunya mengenai kedatangan guru agung yang 

bernama Ahmad. Dikatakan melenceng oleh karena tak satupun agama sebelum 

kedatangan Islam diberi atau memiliki misi penyelamatan umat yang bersifat universal 

melainkan bersifat khusus, lokalistik dan temporal untuk masa tertentu –hal mana 

berarti bahwa setiap agama tersebut akan terhapus (mansukh) dengan kedatangan 

agama berikutnya dan seterusnya hingga kedatangan agama terakhir dan penutup. 
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Islam adalah agama penutup sehingga pembawanya (Muhammad saw) pun 

demikian, yakni penutup segala nabi dan rasul. Dan oleh karenanya memiliki misi 

penyelamatan umat yang universal. Ide universalitas inilah yang selanjutnya menjadi 

pemicu konflik berkepanjangan antara Kristen versi Barat dan Islam. 

Kembali kepada warna Barat yang telah ternodai oleh virus sekularisme. Al-Attas 

berpandangan bahwa warna yang timbul akibat dari virus sekularisme ini bukan hanya 

telah menodai Barat melainkan dunia Timur termasuk Islam. Inilah yang kemudian 

menjadi faktor eksternal yang berakibat pada dilema atau kemunduran dan 

kemerosotan umat Islam. Adapun sumber internal dari dilema tersebut adalah umat 

Islam itu sendiri yang al-Attas identifikasi sebagai “hilangnya adab” (the lost of adab). 

Adab adalah pengenalan (recognition) dan pengakuan (aknowledgement) bahwa dalam 

tatanan wujud-mawjud terdapat hirarki yang telah fit berdasarkan kapasitasnya masing-

masing, baik dari segi kapasitas fisik, ilmu ataupun spiritual. Pengenalan tanpa 

pengakuan adalah kesombongan; sedang pengakuan tanpa pengenalan adalah 

kebodohan. 

Pengenalan identik dengan ilmu; sedang pengakuan identik dengan amal.3 Hal ini 

berarti bahwa seorang individu hanya dapat dikatakan beradab jika dalam dirinya 

bersemi ilmu dan amal dalam arti mampu mendudukkan segala sesuatu pada 

kedudukannya yang hak dan laik sesuai dengan kapasitasnya. Manakala kondisi ini 

terealisasi, maka tercapailah “keadilan” –kondisi dan situasi di mana segala sesuatu 

berada pada kedudukannya masing-masing yang hak dan laik. Jika tidak, maka terjadilah 

suatu kondisi dan situasi yang disebut dengan “kezaliman.” Lebih lanjut, kemampuan 

merealisasikan adab dengan pengertian di atas meniscayakan ilmu mengenai kedudukan 

segala sesuatu (i.e., ḥikmah), tanpanya, realisasi adab menjadi nihil.  

Dalam diskursus epistemologi, yang menurut al-Attas telah digerogoti dan 

dirasuki oleh paradigma dan pandangan hidup sekularistis, dan yang beliau sebut 

sebagai “the greatest challenge,” al-Attas menegaskan bahwa kesalahan besar yang telah 

dilakukan oleh Barat adalah karena menjadikan manusia sebagai tolak ukur segala 

sesuatu (man-centered).4 Parahnya, Barat meletakkan “keraguan” dan “ketidak-pastian” 

(doubt dan conjecture) sebagai metodologi yang valid dan saintifik. 

Menjadikan manusia sebagai tolak ukur, dalam hal ini akal, dengan 

mengenyampingkan wahyu pada gilirannya akan membentuk sebuah paradigma dan 

cara pandang (world-view) dualistik atau sekularistik yang sejatinya memproyeksikan 

pandangan hidup materialistis dengan konsekuensi penolakan terhadap dimensi-

dimensi metafisik, termasuk Tuhan dan alam akhirat. 

 
3 Lihat penjelasan secara detail oleh Adian Husaini “Pendidikan Karakter Berbasi ta’dīb” dalam 

https://www.researchgate.net/publication/304465798_Pendidikan_Karakter_Berbasis_Ta'dib.   
4 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Prolegomena to the Metaphysics of Islam: An Exposition of the Fundamental 

Elements of the Worldview of Islam (Malaysia: University Teknologi Malaysia, 2014),  88, 99-108. 

https://www.researchgate.net/publication/304465798_Pendidikan_Karakter_Berbasis_Ta'dib
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Peradaban Barat yang dimaksud al-Attas di sini adalah asimilasi tradisi-tradisi, 

ajaran-ajaran filsafat, nilai-nilai dan aspirasai-aspirasi dari Yunani dan Roma; agama-

agama Yahudi dan Nasrani; serta formasi pengembangannya oleh bangsa Latin, German, 

Celtik dan Nordik. 

Indikasi dari asimilasi ini adalah tesis al-Attas yang meyakinkan bahwa ilmu 

pengetahuan tak terlepas dari “konten” yang saling sulam dalam sebuah peradaban. 

Artinya, ilmu pengetahuan tidak dapat dikatakan neutral atau bebas nilai (value free), 

karena tradisi-ajaran-filsafat-nilai-aspirasi yang telah bersejati dalam sebuah peradaban 

akan memformasi dan memformulasinya, baik tradisi-ajaran-filsafat-nilai-aspirasi 

tersebut Barat ataupun Timur; atau dengan ungkapan yang berbeda: ilmu pengetahuan 

akan memuat konten-konten (value full) peradaban dari peradaban mana ia lahir. 

Menurut al-Attas, pengaruh tradisi-ajaran-filsafat-nilai-aspirasi Islam pun 

pernah mengambil peran dan menjadi salah satu konten yang memformasi peradaban 

Barat, namun tidak sepenuhnya berakar. Hal ini jelas dikarenakan oleh spirit sekular 

yang telah mencengkram dan merajut dalam sendi-sendi kehidupan manusia-manusia 

Barat yang kontradiksi dan selanjutnya menolak nilai-nilai serta filsafat hidup Islam 

(Islamic world view). 

Menarik untuk disimak, bahwa epistemologi yang dibangun oleh al-Attas 

bernuansa sufistik. Beliau mengawalinya dengan mengulas perihal fitrah manusia, yakni 

prekondisinya sebelum diturunkan ke alam dunia. Bahwa manusia telah dan pernah 

mengadakan kontrak perjanjian dengan Allah di alam arwah. Di sana ruh (setiap ruh) 

bersaksi dan mengakui ke-Tuhan-an Allah dengan segala konsekuensinya (qālū balā 

syahidnā) yang pada gilirannya akan direalisasikan dalam kehidupannya di alam dunia. 

Kontrak tersebut adalah kontrak pengabdian dan amanah (pengabdian kepada Allah dan 

amanah di pundaknya sebagai khalifah). Implikasi dari perjanjian prekondisi ini adalah 

bahwasanya manusia dipersepsikan sebagai makhluk khusus dan unik yang berbeda 

dengan makhluk lainnya. Bahwa manusia bukanlah semata-mata fisik tetapi juga non-

fisik, bukan pula makhluk berevolusi. 

Sebagaimana cendikiawan Muslim yang lain, dan al-Attas mendukung 

pandangan mereka, bahwa ilmu pengetahuan bersumber dari yang Satu yaitu Allah 

melalui jalur khabar ṣādiq, persepsi inderawi, penalaran akal dan intuisi. Al-Attas, lebih 

lanjut, mengklasifikasi ilmu menjadi ‘ilm farḍ ‘ain dan ‘ilm farḍ kifāyah. Kedua jenis ilmu 

inilah yang kemudian oleh al-Attas diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan Islam. 

Dalalm penjabarannya mengenai “terma” yang tepat dalam mengurai dan 

membangun konsep pendidikan Islam serta tujuannya, al-Attas berbeda dengan pakar 

pendidik lainnya. Beliau lebih memilih terma ta’dib ketimbang terma lainnya, semisal 

ta’lim dan tarbiyah. Alasannya, kandungan makna yang inheren pada terma ta‘līm 

(instruksi) dan tarbiyah (pembinaan yang baik) telah terkandung dalam terma ta’dib. 

Lebih jauh, al-Attas berpandangan bahwa kandungan makna tarbiyah begitu luas, 
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bahkan meliputi domain hewani, nabati dan mineral. Padahal menurutnya, objek 

pendidikan tiada lain adalah manusia, sehingga yang lebih tepat menurutnya adalah 

penggunaan terma ta’dīb yang di dalamnya inheren makna pendidikan kognitif sekaligus 

spiritual. 

Pemilihan terma ta’dīb ini secara indikatif menegaskan bahwa tujuan 

pendidikan dan penggemblengan manusia dalam dunia pendidikan adalah agar mereka 

menjadi manusia dan individu yang beradab yakni berkesopanan, berkeramahan dan 

berkehalusan budi pekerti.5 Dengan makna tersebut, adab identik dengan akhlak. Hal ini 

sejalan dengan misi pengutusan Rasulullah  untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia, sebagaimana yang beliau sabdakan dalam sebuah haditsnya:  

Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia6 

Tujuan akhir dari pendidikan, dengan demikian, tak lain dan tak bukan adalah 

lahirnya manusia yang berakhlak dan beradab (insān adabī) yang mampu menempatkan 

segala sesuatunya pada porsi dan kedudukannya yang hak dan laik (i.e., diri, semesta dan 

Tuhan). 

 

 

 

  

 
5 Lihat Ibnu Manẓūr, Lisān al-‘Arab  subjek “adab” dalam Lisaan.net (Classical Arabic Linguistic Refrences) pada 

laman http://lisaan.net/ /?book=3 

6 Imam Jalāludīn ‘Abd al-Raḥmān Bin Abū Bakr al-Suyūṭī, al-Jāmi‘ al-Ṣaghīr fī Aḥādīts al-Basyīr al-Nadhīr 
(Surabaya: Dār al-Fikr, tt.),  14. 
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I 

Idealitas Integrasi Keilmuan 

Apabila ditilik dengan cermat, maka nampak dengan jelas bagaimana al-Attas 

menjadikan konsepsi adab sebagai corak (beacon) yang mewarnai pemikiran 

pendidikannya. Pemikiran pendidikan tersebut tampil dengan wajah yang integral dan 

padu, i.e., mulai dari pemilihan terminologi ta’dīb dalam merajut konsep pendidikan, 

ilmu yang diidentikkan dengan adab, integrasi adab dalam kurikulum pendidikan dan 

sebagainya hingga manusia beradab (insān adabī) sebagai tujuan pendidikan. Pemikiran 

pendidikan yang dibangun lantas diimplementasi pada International Institute of Islamic 

Thought and Civilization (ISTAC) ini merupakan wujud dari Islamisasi yang beberapa 

dekade yang lalu telah beliau paparkan dalam presentasinya pada konfrensi Islam 

sedunia pertama mengenai pendidikan (First World Confrence on Muslim Education) 

yang diselenggarakan di Makkah pada tahun 1977, presisinya Islamisasi ilmu 

kontemporer (Islamisation of kontemporary knowledge) yang menurut al-Attas 

berbingkai “pandangan alam Islam” (ru’yat al-Islām li al-wujūd).  

Al-Attas berangkat dari konsepsi mengenai tujuan hidup manusia yakni 

pengabdian yang utuh kepada Allah yang merupakan fitrah dan motor penciptaannya. 

Akhir dari babak pendidikan adalah terwujudnya manusia baik (to produce a good man).7 

Adab adalah faktor, bahkan penentu berseminya kualitas kebaikan (goodness) dalam 

hidup. Adab, dengan demikian, merupakan requisit yang harus melekat pada konten 

kurikulum pendidikan yang dengannya kebaikan mengaktual lantas menciptakan 

manusia beradab (man of adab). Walhasil, mewujudkan manusia beradab tak lain dan 

tak bukan adalah merealisasikan fitrah pengabdian yang menjadi naluri bawaan (natural 

inclination) manusia sejak pengambilan sumpahnya dalam perjanjian primordial (i.e., 

‘ahd atau mītsāq) oleh Allah di lembah yang dikenal dengan wādi al-nu‘mān (i.e.,‘ālam al-

arwāḥ), dan yang merupakan tujuan dalam hidup.  

Menariknya, realisasi fitrah pengabdian adalah identik dengan realisasi agama 

(dīn) itu sendiri. Hal ini karena dīn dalam arti semantiknya adalah pembayran utang 

eksistensi dalam bentuk mengabdi kepada Sang Pemberi Utang (al-Dayyān). 

Al-Attas mendefinisikan pendidikan sebagai: 

... the recognition and acknowledgement, progressively instilled into man, of 

the proper places of things in the order of creation, such that it leads to the 

recognition and acknowledgement of the proper place of God in the order of 

being and existence (... pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-

angsur ditanamkan ke dalam diri individu mengenai kedudukan segala 

 
7 Al-Attas, et.al., Aims and Objectives,  1. 
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sesuatu yang hak dan laik dalam tatanan penciptaan, yang demikian itu 

akan membawa kepada pengenalan dan pengakuan kedudukan Tuhan 

yang hak dan laik dalam tatanan wujūd-maujūd).8 

Tiga elemen penting pendidikan yang tertuang dalam definisi di atas: pertama 

proses, kedua konten pendidikan, dan ketiga penerima (i.e., proses penanaman 

konten pendidikan kepada peserta didik). Proses merujuk kepada metode, konten 

pendidikan kepada ilmu dan adab, sedang penerima merujuk kepada peserta didik. 

Oleh karena tercapainya maksud (maqṣad) belajar-mengajar (teaching and 

learning) hanya dimungkinkan dengan hadirnya “sesuatu” yang dapat menghantar ke 

arah pencapaian maksud, sedang sesuatu tersebut tak lain adalah aspek tujuan 

pencarian ilmu (the purpose of seeking knowledge), maka aspek tujuan merupakan 

sesuatu yang niscaya. Thus, sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya bahwa 

babak dan tujuan akhir dari pendidikan adalah lahirnya manusia baik, sedang kualitas 

kebaikan terindikasi dan ditentukan oleh adab seseorang, maka aspek tujuan tidak dapat 

tidak adalah adab itu sendiri. Adab dengan demikian, menjadi elemen penting yang harus 

dalam pendidikan, bahkan di samping ilmu (pengenalan), adab (pengakuan) juga 

dikatakan sebagai konten dalam pendidikan. Dalam hal ini al-Attas menegaskan: 

... when knowledge, which is here defined as recognition of the proper places 

of things in the order of creation, such that it leads to recognition of the 

proper place of God in the order of being and existence, is made the content 

of education, it still would not suffice to render the education an education in 

the sense we are clarifying ... True recognition must be followed by 

acknowledgement, otherwise the rcognition is in vain.9 (... ketika ilmu, yang 

didefinisikan sebagai pengenalan akan kedudukan segala sesuatu dalam 

tatanan eksistensi –pengenalan mana akan membawa kepada pengenalan 

akan kedudukan Tuhan dalam tatanan eksistensi, dijadikan sebagai konten 

pendidikan, hal itu belum cukup menyempurnakan elemen pendidikan... 

pengenalan yang benar harus disertai dengan pengakuan, jika tidak, maka 

pengenalah akan menjadi sia-sia). 

Nah, pernyataan the recognition and acknowledgement (pengenalan dan 

pengakuan) yang terkandung di dalam definisi pendidikan di atas adalah adab. 

Presisinya, adab adalah pengenalan dan pengakuan bahwa dalam tatanan eksistensi 

terdapat hirarki yang telah fix sesuai dengan kapasitas dan potensi masing-masing, baik 

secara fisik, intelektual, maupun spiritual –pengenalan dan pengakuan mana akan 

 
8 Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of Education in Islam: A Framework for an Islamic Philosophy of 

Education (Kuala Lumpur: ISTAC, 1991),  27. 
9 Al-Attas, et.al., Aims and Objectives,  19. 
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membawa kepada pengenalan dan pengakuan akan porsi dan kedudukan Tuhan dalam 

tatanan eksistensi (wujūd-maujūd).10  

A. Integrasi Adab dalam Kurikulum Pendidikan 

Konsep pendidikan al-Attas, sebagaimana yang telah disinggung, merupakan 

kesatuan yang padu –tak terpisah dan saling melengkapi antara satu konsep dengan 

konsep-konsep yang lainnya. Oleh karenanya, dan untuk berkeadilan kepada al-Attas, 

kita dituntut untuk mengkajinya secara sistemik dan komprehensif sehingga hasil dan 

pemahaman yang dicapai pun sistematis, komprehensif dan tidak bersifat parsial.  

Konsep-konsep ini kemudian menjadi dasar, selanjutnya membentuk sebuah 

falsafah dan pemikiran pendidikan yang popular diistilahkan dengan sistem pendidikan 

Islam (Islamic system of education). Konsep-konsep yang dimakasud adalah: 1). Konsep 

Agama (dīn), 2). Konsep Manusia (insān), 3). Konsep Ilmu (‘ilm dan ma‘rifah), 4). Konsep 

Bijaksana (ḥikmah), 5). Konsep Adil (‘adl), 6). Konsep Amal (‘amal as adab), dan 7). 

Konsep Universitas (kulliyyah-jāmi‘ah). 

Poin pertama adalah tujuan yang hendak dicapai dalam pencarian dan 

penggemblengan ilmu dalam institusi pendidikan, poin kedua adalah objek di mana 

pendidikan dituangkan, poin ketiga adalah konten (kurikulum), poin keempat adalah 

kriteria kaitannya dengan poin kedua dan ketiga, poin kelima adalah yang hendak 

disebar-taburkan kaitannya dengan poin keempat, poin keenam adalah metode atau tata 

cara kaitannya dengan poin pertama hingga poin kelima, dan poin ketujuh adalah sarana 

aplikasi dan implementasi kaitannya dengan point pertama hingga poin keenam. 

1. Agama (dīn), Tamaddun (peradaban) dan Manusia Beradab (insān adabī) 

a. Agama (dīn) dan Tamaddun (peradaban) 

Menjadi kesepakatan para pakar, bahwa pendidikan adalah mesin penggerak ke 

arah majunya sebuah peradaban: sesungguhnya suatu peradaban hanya akan maju jika 

manusianya memiliki adab, dan akan runtuh jika manusianya meninggalkan adab.11 Lalu 

apa pengertian peradaban serta manusia beradab? 

Istilah peradaban merupakan terjemahan literal dari tamaddun. Dan tamaddun 

adalah maṣdar dari maddana yang berarti “membangun peradaban” yang dalam hal ini 

adalah membangun madīnah. Maddana sendiri adalah kata kerja yang mengembalikan 

pengakarannya kepada dāna. Menariknya, dīn yang secara literal diterjemahkan sebagai 

agama adalah maṣdar dari kata kerja dāna.  

 
10 Al-Attas, et.al., Aims and Objectives,  22. 
11 Ahmad Syauqī (penyair dari Mesir) membahasakannya dalam bentuk bait syair yang indah, bunyinya: 

. lihat laman https://mawdoo3.com/  
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Dari penjelasan kebahasaan di atas, jelas bahwa kedua istilah, yakni tamaddun 

dan madīnah sangat erat kaitannya dengan dīn yang merupakan kata maṣdar dari kata 

kerja dāna. Kata dīn, sebagaimana yang dijabarkan oleh al-Attas, setidaknya memiliki 4 

konotasi makna yang secara konseptual saling berhubungan antara satu makna dengan 

makna yang lainnya. Dan dari ke empat makna tersebut itulah secara tersistematis 

membentuk apa yang disebut dengan dīn al-islām (agama Islam). Empat makna yang 

dimaksud adalah: pertama berhutang (dayn); kedua berserah diri (istislām); ketiga 

pemilik kekuasaan (al-dayyān); dan, keempat tendensi natural (fiṭrah).12 

Menurut Islam, eksistensi manusia dan bahkan segala sesuatu berada pada 

kategori eksistensi mungkin (mumkin al-wujūd).13 Kategori eksistensi semacam ini 

mengalami perwujudan yang bergantung. Artinya, eksistensinya tidak mewujud dengan 

sendirinya melainkan diwujudkan (qā’im li ghayrih) oleh “sesuatu yang lain” selain 

dirinya. Dan sesuatu yang lain ini tak lain adalah Allah  yang mewujud tanpa bantuan 

selain dirinya (qā’im bi nafasih). 

Nah, perwujudan sesuatu melibatkan kesanggupan (qudrah), kehendak (irādah) 

dan titah jadilah! (kun) serta potensi (isti‘dād aṣlī).14 Oleh karena eksistensi mungkin 

tidak dapat mewujudkan dirinya sendiri tetapi perwujudannya bergantung kepada 

Allah, maka dengan demikian, ia senantiasa “berharap perwujudan” melalui qudrah- 

irādah yang terselesaikan melalui titah “jadilah!” dariNya yang ia terima sesuai dengan 

potensinya. Dalam kondisi sedemikian inilah ia dikatakan berhutang kepada Allah yang 

telah memimjamkan eksistensi.15 

Kembali kepada tamaddun. Menariknya, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-

Attas, bahwa perubahan dan penggantian nama kota Yatsrib menjadi Madinah (madīnat 

al-nabī) oleh rasulullah Muhammad  mengindikasikan bahwa rasulullah telah 

membangun sebuah kota atau negeri yang berperadaban; dan bahwa kota tersebut 

bernama Madinah oleh karena di sana dīn terealisasi dengan sempurna. Artinya, segala 

aktifitas mereka yang mengisi kota ini, baik bentuknya vertikal (hubungannya dengan 

Tuhan) maupun horizontal (hubungannya dengan kehidupan sosial, politik, ekonomi 

dan lain sebagainya), berada dalam tatanan yang dikehendaki oleh Islam dan di bawa 

otoritas dan bimbingan Nabi Muhammad .16 

Walhasil, mengingat tamaddun serta dīn al-islām dengan pemaknaan tersebut di 

atas, maka peradaban yang dikehendaki oleh Islam adalah peradaban yang terbangun 

 
12 Lihat al-Attas, Prolegomena,  42. 
13 Mumkin al-wujūd adalah salah satu dari tiga kategori eksistensi, dua yang lainnya adalah mustaḥīl al-wujūd dan 

wājib al-wujūd. Wājib al-wujūd adalah eksistensi yang tidak dapat dipikirkan “ke-tiada-annya;” mustaḥīl al-wujūd 
adalah eksistensi yang tidak dapat dipikirkan “ke-ada-annya;” sedangkan mumkin al-wujūd adalah eksistensi yang 

dapat dipikirkan “ke-tiada-an dan ke-ada-anya.” Lihat Syeikh Ibrahim al-Bayjūrī, Syarh al-Sanusiyah (Jakarta: Dār 

Iḥyā’ al-Kutub al-‘Arabiyah, tt.),  10-14, passim. 
14 Lihat Baharuddin, “Martabat Tujuh: al-Makassari dan Doktrin Ketuhanan.” Dirasah: Jurnal Studi Islam dan 

Peradaban, Vol. 09, No. 02, Thn 2014,  170-171. 
15 Lihat penjelasan lengkapnya dalam al-Attas, Prolegomena,  42-64. 
16 Lihat al-Attas, Prolegomena,  43. 
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oleh individu-individu yang merealisasikan serta mengaktualisasikan dīn dalam diri dan 

kehidupannya yang diistilahkan dengan manusia beradab (Insān Adabī).  

b. Insān Adabī dan Masyarakat Madānī  

Pendidikan dalam Islam, sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Attas, memiliki 

objektif untuk melahirkan manusia baik yang equivalensinya adalah manusia beradab 

(insān adabī) dengan menjadikan nabi Muhammad  sebagai kulminasi dari segala 

bentuk keteladanan. Rasulullah Muhammad  adalah epitome akhlaq mulia oleh karena 

beliau terdidik dan terbimbing langsung oleh Allah , sebagaimana dalam sabdanya:   ادبني

 .(Tuhanku telah mendidikku, maka dengan demikian, baiklah pendidikanku) ربي فأ حسن تأ ديب 

Dari hadits tersebut, al-Attas kemudian mengartikulasi tujuan pendidikan sebagai 

berikut: 

The aim of education in Islam is to produce a good man. What is meant by 

good in our concept of good-man? The fundamental element inherent in the 

concept of education in Islam is the inculcation of adab (ta’dib), for it is adab 

in the all-inclusive sense I mean, as encompassing the spiritual and material 

life of a man that instills the quality of goodness that is sought after. 

Education is what the Prophet (may peace be upon him) meant by adab when 

he said:”My Lord educated (addaba) me and made my education (ta’dib) 

most excellent.”17 (Tujuan pendidikan dalam Islam adalah untuk 

melahirkan ‘manusia yang baik’. Lalu apa yang dimaksud dengan manusia 

yang baik dalam pengertian ini? Unsur dasar yang melekat dalam konsep 

pendidikan dalam Islam adalah penanaman adab (ta’dīb) dalam diri 

individu, oleh karena adab dalam pengertian yang dimaksud di sini 

meliputi kehidupan spiritual dan material dari seseorang yang dalam 

dirinya tertanam kualitas kebaikan. Pendidikan adalah sebagaimana yang 

ditekankan oleh Rasulullah saw: Tuhanku telah mendidikku dan 

menjadikan pendidikanku yang terbaik). 

Frasa a good man sebagai tujuan dalam pemikiran pendidikan al-Attas tak lain dan 

tak bukan adalah manusia beradab (insān adabī). Hal ini jelas dari penekanan beliau 

mengenai unsur terpenting yang menjadi keniscayaan dalam sebuah proses pendidikan 

yaitu adab, atau dengan bahasa al-Attas: “education is the instilling and inculcation of 

adab in man” 18 (pendidikan adalah penyemaian dan penanaman adab dalam diri 

individu).  

Selanjutnya, frasa to produce a good man (untuk melahirkan manusia yang baik) 

dalam tujuan pendidikan tidak dimaksudkan bahwa melahirkan masyarakat yang baik 

bukan menjadi tujuan, atau setidaknya tidak dianggap penting. Logikanya, masyarakat 

adalah sebuah kumpulan yang di dalamnya terdiri dari individu-individu yang 

 
17 Lihat al-Attas, Aims and Objectives,  1. 
18 Al-Attas, Aims and Objectives,  37. 
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membentuk masyarakat tersebut; menjadikan individu-individu yang dimaksud baik 

berarti pula menjadikan masyarakat itu baik. Berkaitan dengan hal tersebut, al-Attas 

menjelaskan: 

When we say that the purpose of knowledge is to produce a good man, we do 

not mean that to produce a good society is not its purpose, for since society is 

composed of people, making every one or most of them good produces good 

society. Education is the fabric of society.19 (Ketika kami menjelaskan bahwa 

tujuan pencarian ilmu adalah melahirkan manusia yang baik, hal itu tidak 

dimaksudkan bahwa melahirkan masyarakat yang baik bukan pula 

menjadi tujuannya, oleh karena masyarakat merupakan kumpulan yang 

terdiri dari individu-individu, maka menjadikan individu-individu yang ada 

di dalam masyarakat tersebut baik, tentu akan melahirkan masyarakat 

yang baik pula. Pendidikan merupakan pabrik (pembentuk) struktur 

masyarakat).  

Seorang individu, tulis Wan Daud, dikatakan individu hanyalah jika ia secara 

simultan menyadari dirinya sebagai individu yang unik dalam kebersamaan dirinya 

dengan manusia lain yang dekat dengannya dan yang ada di sekitarnya. Seorang individu 

tidaklah berarti jika ia berada dalam keadaan terisolasi, sebab dalam keadaan demikian, 

ia tidak lagi menjadi, atau disebut sebagai individu, tetapi ia adalah segalanya.20 Dengan 

demikian, kaitannya dengan pemaknaan adab, maka insān adabī adalah individu yang 

sadar sepenuhnya akan individualitasnya dalam pengertian bahwa individu tersebut 

sadar terhadap hubungannya yang tepat, baik dengan dirinya, Tuhannya, maupun 

terhadap masyarakat dan alam ciptaan Tuhan, yang terhampar ataupun yang 

tersembunyi. Itulah sebabnya, manusia yang baik (insān adabī) adalah mereka atau 

individu yang mengaktualisasikan diri melalui pengenalan dan pengakuan yang ia 

realisasikan ketika berada di hadapan Allah  sebagai hamba, ketika berada di hadapan 

anak-anaknya sebagai ayah, ketika berada di hadapan isterinya sebagai suami, dan 

sebaliknya, ketika berada di hadapan orang-tua sebagai anak, ketika berada di hadapan 

masyarakat sebagai individu, dan ketika berada di hadapan Negara sebagai warga. 

Meminjam statement al-Attas: 

He must know his place in the human order, which must be understood as 

arranged hierarchically and legitimately into various degrees (darajāt) of 

excellence based on the Qur’anic criteria of intelligence, knowledge and virtue 

(iḥsān), and must act concomitantly with the knowledge in a positive, 

commendable and praiseworthy manner.21 

 
19 Al-Attas, The Concept of Education in Islam,  25. 
20 Wan Daud, Educational Philosophy,  151. 
21 Al-Attas, The Concept of Education in Islam,  27. 
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Jadi, insān adabī adalah individu yang mengenal dan mengakui tempat dan 

kedudukannya yang hak dan laik, baik kedudukan dan tempatnya di tengah keluarga, 

masyarakat, bangsa, Negaranya, berdasarkan kapasitas intelegensi, ilmu dan spiritual, 

serta kemapanan budi-luhur (virtue) yang ia sandang, maupun kedudukan dan 

tempatnya yang hak dan laik ketika berhadapan dengan lingkungan, alam, dan 

Tuhannya. 

Menyimpulkan, mengingat tamaddun serta dīn al-islām dengan pemaknaan 

sebelumnya, serta mengingat tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan, maka 

peradaban yang dikehendaki oleh Islam adalah peradaban yang terbangun oleh individu-

individu yang merealisasikan serta mengaktualisasikan dīn dalam diri dan 

kehidupannya, melalui proses aktualisasi diri menjadi manusia baik dalam dunia 

pendidikan (insān adabī) baik hubungannya dengan Allah  maupun hubungannya 

dengan sesama, lingkungan serta alam yang terhampar maupun yang tersembunyi. 

2. Manusia dan Adab 

a. Trilogi Pendidikan 

Menjadikan manusia sebagai objek dalam pendidikan,22 sebagaimana yang tegas 

terpapar dalam definisi pendidikan di atas, mengindikasikan penolakan terhadap 

serangkaian terminologi pendidikan, misalnya ta‘līm dan tarbiyah. Yang pertama 

tersebut terfokus pada pengertian dasarnya yakni pengajaran dan instruksi dengan 

ruang lingkup terbatas pada pendidikan informal; sedang yang tersebut kedua 

mengandung pengertian pembinaan dan pendidikan yang sifatnya formal. Kendati 

demikian, tarbiyah lebih terfokus pada aspek fisik dan mengenyampingkan aspek 

spiritual manusia. Dengan demikian, dua serangkaian terminologi tersebut tidak 

memungkinkan dalam pembangunan konsep pendidikan Islam. 

 
22 Di dalam Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan,  69-70, Sadulloh menegaskan bahwa yang dapat menjadi 

objek pendidikan dan terlibat dalam proses pendidikan adalah manusia. Dan hewan, oleh karena tidak memiliki ciri-

ciri yang dimiliki oleh manusia, tidak dapat dididik, dan tidak memungkinkan untuk menerima pendidikan. Ciri-

ciri yang dimaksud adalah: 
1) Manusia memiliki kemauan untuk menguasai hawa nafsunya; 

2) Manusia memiliki kesadaran intelektual dan seni. Manusia dapat mengembangkan pengetahuan dan teknologi, 

sehingga menjadikannya sebagai makhluk berbudaya; 
3) Manusia memiliki kesadaran diri. Manusia dapat menyadari sifat-sifat yang ada pada dirinya. Manusia dapat 

mengadakan introspeksi diri; 

4) Manusia adalah makhluk sosial. Manusia membutuhkan orang lain untuk hidup bersama-sama, berorganisasi dan 
bernegara; 

5) Manusia memiliki bahasa simbolis, baik secara tertulis maupun secara lisan; 

6) Manusia dapat menyadari nilai-nilai (etika maupun estetika). Manusia dapat berbuat sesuai dengan nilai-nilai 
tersebut. Manusia memiliki kata hati atau hati nurani; dan, 

7) Manusia dapat berkomunikasi dengan Tuhan yang Mahakuasa sebagai pencipta alam semesta. Manusia dapat 

menghayati kehidupan beragama, yang merupakan nilai yang paling tinggi dalam kehidupan manusia. 
Hal senada dikemukakan oleh al-Attas dalam pembahasannya mengenai terminologi pendidikan Islam, sebagaimana 

yang dikutip oleh Wan Daud: “… sementara pelatihan dapat dilakukan bagi manusia dan binatang, pendidikan 

sejatinya hanya dapat dilakukan untuk manusia…” lihat Wan Mohd. Nor Wan Daud, “Konsep al-Attas tentang 
Ta’dib,”  81. 
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Dalam bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata didik yang mendapat 

awalan pen dan akhiran an. Kata tersebut sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia berarti “proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik.”23 

Esensi dari pengertian di atas adalah pencapaian tujuan pendidikan yaitu 

pendewasaan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Akan tetapi, elemen penting 

pendidikan yang menghantarkan kepada tercapainya tujuan yaitu konten pendidikan 

kurang mendapat perhatian. 

Menurut Marimba: “pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar 

oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan ruhani anak didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama.”24 Sedang menurut Ahmad Tafsir: 

Pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam semua aspeknya. Dengan 

penjelasan bahwa yang dimaksud dengan pengembangan pribadi ialah 

yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan 

dan pendidikan oleh orang lain (guru). Seluruh aspek mencakup jasmani, 

akal dan hati.25 

Penekanan yang berbeda dari pengertian-pengertian pendidikan tersebut 

dikemukakan oleh Sadulloh. Beliau menegaskan, bahwa: 

… pendidikan pada hakikatnya akan mencakup kegiatan mendidik, 

mengajar, dan melatih. Kegiatan tersebut kita laksanakan sebagai suatu 

usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai. …mencakup nilai-nilai religi, 

nailai-nilai kebudayaan, nailai-nilai sains dan teknologi, nilai-nilai seni, dan 

nilai-nilai keterampilan. Nilai-nilai yang ditransformasikan tersebut dalam 

rangka mempertahankan, mengembangkan, bahkan kalau perlu mengubah 

kebudayaan yang dimiliki masyarakat.26 

Walau bagaimanapun, dari kutipan-kutipan mengenai pengertian pendidikan 

yang telah dikemukakan, kita belum menemukan adanya sebuah konsep pendidikan 

yang komprehensif, dalam arti keseluruhan elemen pendidikan tercakupi, tetapi bersifat 

parsial dengan hanya menyebutkan bahagian-bahagian tertentu saja dan meninggalkan 

bahagian-bahagian yang lainnya terutama aspek konten pendidikan. 

 
23 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2007). 263. Bandingkan 

Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),  250. 
24 Dikutip dalam Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2004),  

24. 
25 Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,  26. 
26 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006),  57. 
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Dalam diskursus pendidikan Islam, setidaknya kita temukan 3 terma yang populer 

digunakan oleh pakar dan pemikir pendidikan untuk membangun konsep dan falsafah 

pendidikan Islam.27 Tiga terma tersebut adalah: ta’lim, tarbiyah dan ta’dib 

Tarbiyah adalah kata yang sering digunakan oleh pakar pendidikan Islam untuk 

menerjemahkan kata pendidikan dalam bahasa Indonesia. Kata tarbiyah dengan 

berbagai kata yang serumpun dengannya disebut di dalam al-Qur’an sebanyak lebih dari 

872 kali.28 Akan tetapi, istilah tarbiyah yang terdapat di dalam al-Qur’an tersebut dapat 

disimpulkan ke dalam tiga pengakaran kata, yaitu: 

1) Rabba, yarbu, tarbiyah, yang memiliki makna “tambah” (zād) dan 

“berkembang” (namā). Pengertian tersebut didasarkan pada firman Allah 

dalam Surat al-Rūm [30] ayat 39: 

ةَٖتَُآَءََوَمََ ِّنَزَكَوَٰ وَمَآَءَاتيَۡتُمَم  َِِّۖ َفَلَََيرَۡبُواَْعِّندََٱللَّّ َٱلنَّاسِّ َٰلِّ مۡوَ
َ
َٓأ بُوَاَْفِِّ ِّيََۡ ِّبٗاَل  ِّنَر  ئِّكَََاتيَۡتُمَم 

َٰٓ وْلَ
ُ
فَأ َِّ رِّيدُونََوجَۡهََٱللَّّ

 هُمَُٱلمُۡضۡعِّفُونََََ

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 

harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 

keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 

melipat gandakan (pahalanya). 

2) Rabba, yurbī, tarbiyah, yang memiliki makna tumbuh (nasya’a) dan menjadi 

besar atau dewasa (tara’ra’a). Hal ini, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-

Rāghib al-Aṣfahānī bahwa al-tarbiyah adalah: “insyā’ al-sya’i ḥālan ilā ḥālin ilā 

ḥad tamām” yang berarti “mengembangkan atau menumbuhkan sesuatu 

setahap demi setahap sampai pada batas yang sempurna.”29 

3) Rabba, yarubbu, tarbiyah, yang mempunyai makna memperbaiki (aṣlaha), 

menguasai urusan, memelihara dan merawat, memperindah, mengasuh, 

memiliki, mendidik, membina, mengatur dan menjaga kelestarian maupun 

eksistensinya. Pengertian ini bersandar kepada firman Allah Surat al-Fātiḥah 

[1] ayat 2, yaitu:  

َٱلۡعََٰلمَِّيََ ِّ رَب  َِّ َّ  ٱلَۡۡمۡدَُللِّّ

 
27 Untuk pembahasan secara komprehensif mengenai penggunaan terma tarbiyah, ta‘līm dan ta‘dīb di mana al-Attas 

secara filosofis membuktikan kerancuan penggunaan terma-terma selain ta‘dīb dalam pemikiran pendidikannya, 
lihat al-Attas, The Concept of Education in Islam,  26-33.  

28 Lihat Muẖammad Fu’ād ‘Abd al-Bāq (Mu‘jam al-Mufahras li Alfāzh Al-Qur’ān al-Karīm, Beirut: Dār al-Fikr, 

1987),  286-299. 
29 Al-Rāghib al-Aṣfahānî, Mu‘jam Mufradāt li alfāẓ al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Fikr, tt.),  198. 
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Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 

Kata “rabb” di sini diterjemahkan sebagai Tuhan yang memiliki, mendidik serta 

memelihara. Kata ini tidak dapat digunakan selain untuk Tuhan. Penggunaan untuk 

selain dari itu, maka kata tersebut harus “bersandar” (muḍāf), seperti: rabb al-bait (tuan 

empunya rumah), rabb al-‘ālamīn (Tuhan semesta alam). 

Istilah yang kedua adalah ta‘līm yang sering diterjemahkan secara harfiyah 

sebagai pengajaran dan instruksi. Ta‘līm yang berakar kata kepada ‘allama dengan 

berbagai kata yang serumpun dengannya di dalam al-Qur’an disebut sebanyak lebih dari 

840 kali.30 Kata ini, meski digunakan untuk pengertian yang bermacam-macam, akan 

tetapi tak terlepas dari kandungan maknanya yang inheren yaitu pengajaran, seperti 

dalam firman Allah di dalalm Surat al-Raḥmān [55] ayat 3-4: 

نسَََٰ قََٱلِّۡۡ
 نََعَلَّمَهَُٱلَۡۡيَانََخَلَ

Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. 

dan di dalam Surat al-‘Alaq [96] ayat 5: 

نسََٰنََمَاَلمََۡيَعۡلمََۡ مََٱلِّۡۡ
 عَلَّ

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

serta di dalam Surat al-Baqarah [2] ayat 31: 

سۡمَاءََٓكََُّ
َ
َۡوعََلَّمََءَادَمََٱلۡۡ َٱل َعَرَضَهُمَۡعََلَ قِّيََََهَاَثُمَّ إِّنَكُنتُمَۡصََٰدِّ هََٰٓؤُلََءَِّٓ سۡمَاءَِّٓ

َ
ِّأ َب نۢبِّئونِِّ

َ
فَقَالََأ َٰٓئِّكَةَِّ  مَلَ

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang-orang yang benar!" 

Dari kedua istilah yang telah disebutkan di atas, dapat dibedakan bahwa istilah 

tarbiyah yang meski mengandung pengertian pendidikan dan pembinaan, tetapi tidak 

membatasi objeknya dan bahkan meliputi dimensi hewani, nabati dan mineral. 

Sedangkan istilah ta‘līm terfokus kepada pengertian dasarnya yang berupa pengajaran. 

Impikasinya, istilah ta‘līm tidak dapat digunakan dalam sebuah sistem pendidikan yang 

bersifat formal, sedangkan tarbiyah sebaliknya. Meskipun demikian, jika dipahami 

bahwa objek pendidikan tiada lain hanyalah manusia sedangkan berdasarkan 

pengertiannya yang begitu luas, maka penggunaan istilah tarbiyah dalam pendidikan 

akan mempersulit pembangunan dan pengembangan konsep serta pemikiran 

pendidikan dalam Islam.  

Berlatar pada hal tersebut, al-Attas lebih cenderung memilih untuk 

menggunakan istilah ta’dīb dalam membangun konsep pendidikan Islam. Di dalam 

 
30 Lihat Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005),  7. 
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komentarnya mengenai istilah-istilah pendidikan Islam, al-Attas menyebut tarbiyah 

sebagai istilah yang lebih mementingkan aspek fisik dan material manusia berbanding 

aspek ruh atau spiritualnya, hal ini, tambah beliau, menunjukkan pengaruh “pandangan 

hidup” (worldview) sekuler. Istilah ta’dīb telah mencakup seluruh aspek kependidikan, 

baik yang terkandung dalam ta‘līm maupun dalam tarbiyah, sehingga merupakan 

redundansi jika mengkonotasikan konsep pendidikan Islam dengan tiga serangkai 

terminologi: tarbiyah, ta‘līm dan ta’dīb, sebagaimana usul-saran oleh sebahagian pakar.31 

Ta’dib adalah konsep yang mengintegrasikan aspek fisik, akal dan spiritual, dan 

oleh karenanya, merupakan elemen dasar yang harus ada dan inheren dalam pendidikan 

Islam, jika tidak, tujuan pendidikan tidak akan tercapai dan bahkan hanya akan 

menimbulkan petaka bagi kelangsungan hidup dan peradaban umat manusia.32 Al-Attas 

kemudian mempertegas posisinya dengan memberi penegasan bahwa konten 

pendidikan adalah adab, oleh karenanya, pendidikan sesungguhnya tak lain adalah the 

instilling and inculcation of adab in man (i.e., penanaman dan penyemaian adab dalam 

diri manusia).33 

Konsep ta’dīb pertama kali diperkenalkan dan dipopulerkan oleh al-Attas ketika 

beliau menjadi salah satu pembicara dalam konfrensi Islam I sedunia mengenai 

pendidikan yang diadakan di Makkah pada 1977 (First World Conference on Muslim 

Educatioan). Pemaparan beliau mengenai konsep tersebut, beliau abadikan dalam Aims 

and Objectives of Islamic Education yang diterbitkan oleh King Abdul Aziz University, 

Jeddah pada tahun 1977.34  

 
31 Lihat al-Attas, The Concept of Education in Islam,  34; Bandingkan Wan Mohd. Nor Wan Daud, “Konsep al-Attas 

tentang Ta’dib: Gagasan Pendidikan yang Tepat dan Komprehensif dalam Islam.” Islamia: Majalah Pemikiran dan 

Peradaban Islam, Thn I, No. 6 September 2005,  77. 
32 Dalam hal ini, al-Attas menulis: ... the greatest challenge that has surreptitiously arisen in our age is the challenge 

of knowledge, indeed, not as against ignorance; but knowledge as conceived and disseminated throughout the world 

by Western civilization; knowledge whose nature has become problematic because it has lost its true purpose due 

to being unjustly conceived, and has thus brought about chaos in man’s life instead of, and rather than, peace and 
justice; knowledge which pretends to be real but which is productive of confusion and scepticism, which has elevated 

doubt and conjecture to the ‘scientific’ rank in methodology and which regards doubt as an eminently valid 

epistemological tool in the pursuit of truth; knowledge which has, for the firs time in history, brought chaos to the 
Three Kingdoms of Nature; the animal, vegetal and mineral (… tantangan terbesar yang kita hadapi di zaman ini 

adalah tantangan kita terhadap ilmu, bukan berhadapan dengan kebodohan, tetapi berhadapan dengan perspektif 

ilmu yang dirajut oleh peradaban Barat –perspektif mana yang menimbulkan kekacauan dan kerancuan sebagai 
akibat dari terabaikannya arah dan tujuan ilmu yang sesungguhnya. Ilmu yang seharusnya beranjak meninggalkan 

syak dan skeptisisme menuju yakin yang membawa keadilan dan ketentraman hidup, justeru sebaliknya menjadikan 

wasangka sebagai metodologi yang valid dan ilmiah –hal mana berakibat pada kehancuran alam: hewani, nabati 
dan mineral). Al-Attas, Islam and Secularism,  133. 

33 Al-Attas, Aims and Objectives,  37. 
34 Frasa “pertama kali diperkenalkan dan dipopulerkan” di atas tidak mengindikasikan bahwa al-Attas merupakan 

intelektual Muslim yang pertama menemukan terminologi ta’dīb dalam pendidikan. Frasa tersebut justeru 

menunjukkan bagaimana seorang al-Attas kembali mengingatkan bahwa problematika dan krisis yang dihadapi 

ummah saat ini tak dapat terlepas dari hubungannya dengan pendidikan. Artinya, “ada sesuatu yang tidak tepat 
dalam sistem pendidikan Islam” yang beliau identifikasi sebagai kesalahan konsep (confusion and error in 

knowledge) akibat dari penggunaan terminologi pendidikan yang kurang tepat.  

Konsep adab, bahkan telah ada sejak periode awal Islam. Kaum Muslim diberitahu bahwa Rasulullah  merupakan 

perwujudan dari keutamaan akhlaq, sehingga beliau telah dan akan terus menjadi contoh dan suri teladan yang 

terbaik (lihat al-Qur’an, Sūrat al-Aḥzāb [33] ayat 21). Rasulullah sendiri menegaskan dalam sebuah sabdanya bahwa 
Allah menanamkan adab ke dalam dirinya dan dengan demikian menjadikan ta’dībnya yang paling baik. Lihat al-
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Dalam konfrensi yang dimaksud, al-Attas ditunjuk sebagai ketua dalam komite 

yang khusus membahas mengenai “cita-cita dan tujuan pendidikan.” Ketika tampil 

sebagai pembicara, al-Attas secara sistematis mempresentasikan argumentasinya 

mengenai konsep pendidikan dalam Islam. Dan sebagai rekomendasi akhirnya, beliau 

mengusulkan istilah ta’dīb sebagai istilah yang laik dan tepat-guna dalam 

merepresentasikan konsep pendidikan dalam Islam. Usulan beliau diterima oleh komite 

tetapi secara “kompromis” dengan alasan bahwa arti pendidikan secara keseluruhan 

tidak terlepas dari konotasi triologi istilah, yaitu: tarbiyah, ta‘līm, dan ta’dīb.35 

Al-Attas yang tidak setuju dengan keputusan kompromis komite dalam konfrensi 

tersebut, kemudian menyatakan kembali argumentasinya dalam karyanya The Concept 

of Education in Islam: A Framework for an Islmaic Philosophy of Education yang beliau 

presentasikan dalam konfrensi Islam II sedunia mengenai pendidikan yang diadakan di 

Islamabad, Pakistan pada 1980 (Second World Conference on Muslim Educatioan).36  

Konsep ta’dīb yang digagas oleh al-Attas sesungguhnya merupakan konsep 

pendidikan yang bertujuan menciptakan manusia beradab dalam arti manusia 

paripurna. Pengertian konsep ini dibangun dari makna kata dasar adaba dan 

derivasinya. Makna addaba dan derivasinya, bila dikaitkan satu sama lain, maka akan 

menunjukkan pengertian pendidikan yang integratif.37 Di antara makna-makna tersebut 

adalah, kesopanan, keramahan, dan kehalusan budi pekerti. Dengan pemaknaan adab 

sedemikian, maka adab memiliki konotasi makna yang identik dengan akhlāq.  

Adab juga secara konsisten dikaitkan dengan dunia sastra, yakni adab dijelaskan 

sebagai pengetahuan tentang hal-hal yang indah, teliti dan dalam, sehingga dapat 

mencegah dari kesalahan-kesalahan.38 Seorang sastrawan dengan demikian disebut 

adīb. Makna ini hampir sama dengan definisi yang diberikan al-Jurjani, yakni ta’dib 

adalah proses memperoleh ilmu pengetahuan (ma’rifah) yang dipelajari untuk 

mencegah pelajar dari bentuk kesalahan.39  

Ta’dīb, dalam pandangan al-Attas, merupakan istilah yang tepat digunakan dalam 

menggambarkan pengertian pendidikan, karena pada dasarnya, pendidikan Islam 

bertujuan untuk menciptakan manusia-manusia beradab. Sedangkan istilah ta‘līm 

terfokus pada pengertian dasarnya yang berupa pengajaran ataupun instruksi. Adapun 

tarbiyah, lanjut al-Attas, merupakan istilah yang cakupannya sangat luas, bahkan 

 
Attas, The Concept of Education in Islam,  34-36. 

35 Lihat, Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam: Gagasn-Gagasan Besar Para Ilmuwan Muslim 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),  314. 
36 Karya al-Attas, The Concept of Education in Islam, ini diterbitkan oleh ISTAC pada tahun 1991. 
37 Pendidikan Integratif adalah pendidikan yang tidak berdasarkan kepada metode dikotomis yang membedakan antara 

ilmu agama dan ilmu umum. Al-Attas sepakat dengan al-Ghazali yang membagi ilmu secara hirarki, yaitu ilmu farḍ 

‘ain dan ilmu farḍ kifāyah, Lihat Syed Muhammad Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam: Suatu 
Kerangka Pikir Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Mizan,1987),  90. 

38 Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan, Analisis Pemikiran Syed M. N. al-Attas (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  

59. 
39 Syarîf al-Jurjānî, Kitāb al-Ta‘rīfāt (Beirut: Maktabah Lubnāniyah, 1995),  10. 
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menjangkau pendidikan dalam domain hewani, nabati dan mineral.40 Bahkan, lebih jauh, 

al-Attas memiliki asumsi mengenai penggunaan terminologi tarbiyah dalam pendidikan 

Islam, bahwa hal tersebut dilakukan oleh kalangan-kalangan modernis yang beraliansi 

dengan pemikiran serta konsepsi pendidikan Barat. Dengan ungkapan berbeda, tarbiyah 

merupakan terjemahan literal dari education –istilah mana di dalamnya sarat dengan 

pandangan hidup Barat. Terma education berakar kata Latin educare yang berarti to 

bring out (menghasilkan), develop from latent or potential existence (mengembangkan 

dari kepribadian yang tersembunyi atau potensial). Pengertian “menghasilkan” dan 

“mengembangkan” di sini merupakan proses yang hanya mengacu kepada segala 

sesuatu yang bersifat fisik dan material di mana pada gilirannya menafikan sesuatu yang 

bersifat non-fisik, yaitu al-nafs al-naṭiqah (jiwa rasional) yang merupakan unsur utama 

manusia.41  

Dalam sejarah intelektual Islam, para ulama dan cendekia terdahulu jarang sekali 

penggunaan istilah tarbiyah yang konotasinya dengan pendidikan ditemukan. Adalah 

Burhan al-Din al-‘Uqsura’i (w. 1502 M) mungkin dapat dianggap sebagai orang pertama 

yang menggunakan terma tarbiyah dalam karyanya Risālah fī al-Tarbiyah wa al-Tasli’. 

Akan tetapi, sebahagian besar dari mereka memakai al-ta‘līm dan al-ta’dīb ketika 

berbicara mengenai pendidikan, Abū al-Najīb ‘Abd al-Qādir al-Suhrawardī (w. 1169 M), 

merupakan salah satu dari sekian banyak contoh yang dapat dikemukakan, yang menulis 

karyanya mengenai pendidikan dengan judul Adab al-Murīdīn. Bahkan, istilah mu’addib 

(ism fā‘il dari addaba) yang berarti “pendidik” telah digunakan pada masa lalu dengan 

konotasi “guru privat” di istana-istana sultan di mana tingkatannya lebih baik dari 

mu‘allim yang mengajar di kuttab yang konotasinya guru untuk kalangan orang-orang 

miskin.42 

Sebahagian ulama yang memakai terminologi ta‘līm, seperti Burhān al-Dīn al-

Zarnūjī (w. 1203 M), tampaknya menafsirkan makna pendidikan sebagaimana makna 

yang dikandung oleh istilah adab atau ta’dīb,43 sebab istilah ta‘līm yang digunakannya 

 
40 Untuk argumentasi al-Attas yang lebih terinci mengenai istilah ta’dīb, ta‘līm, dan tarbiyah, lihat Abu Muhammad 

Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam,  296-301. Dilihat dari penggunaan bahasa Arab secara umum, terma tarbiyah 

dapat dikembalikan kepada tiga kata kerja yang berbeda: pertama, kata rabā, yarbū yang berarti zād (bertambah) 

dan namā (berkembang); kedua, rabā, yurbî yang berarti nasya’a dan tara’ra’a (bertumbuh); dan, ketiga, rabba, 
yarubbu yang berarti aṣlaḥa (memperbaiki, memelihara, atau mendidik). Selanjutnya, sebahagian yang mendukung 

konsep tarbiyah dalam pendidikan mengemukakan bahwa terma al-Rabb juga berasal dari kata tarbiyah yang 

berarti mengaantarkan sesuatu kepada kesempurnaannya secara bertahap atau membuat sesuatu menjadi sempurna 
secara gradual. Justifikasi dari hal tersebut adalah firman Allah dalam Surat al-Isrā [17] ayat 24 yang berbunyi:“… 

dan ucapkanlah: wahai Tuhanku, kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku di 

waktu kecil.” Begitu juga dengan Surat al-Syu‘arā [26] ayat 18 yang menegaskan: “Fir’aun menjawab: bukankah 
kami telah mengasuhmu di dalam keluarga kami, semenjak kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama 

kami beberapa tahun dari umurmu.” Penjelasan di atas dikutip di dalam Maksum, Madrasah dan Perkembangannya 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),  12. 
41 Lihat al-Attas, The Concept of Education in Islam,  28. 
42 Dikutip dalam Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam,  299. 
43 Ibn Manzhūr memberi kesepadanan makna antara terma ta’dīb dengan ta‘līm. Addaba yang berarti mendidik oleh 

al-Zajjāj dikatakan sebagai cara Tuhan mengajar Nabi Muhammad  Al-Zajjāj nampaknya, berusaha menyelami 

makna dari hadits addabanī rabbi fa aḥsana ta‘dībī. Lihat Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam 
Mulia),  15. 



Pedoman Pelaksanaan Integrasi Keilmuan 

 
tidak dibatasi kepada pendidikan aspek kognitif yang merupakan pengertian dasar dari 

istilah ta‘līm, melainkan meliputi pendidikan aspek spiritual, moral dan sosial, yang 

merupakan pengertian dasar dari istilah ta’dīb.44 

Terminologi ta’dīb sebagai istilah pendidikan, pada awalnya telah dipakai oleh 

para tokoh sufi yang secara tipikal menonjol dalam pengembangan pribadi Islam melalui 

pengembangan indera, akal dan moral.45 Itulah sebabnya, al-Zajjāj dalam memahami 

hadits “addabanī rabbi fa aḥsana ta’dībī” menyimpulkan ta’dīb sebagai cara Allah dalam 

mendidik Nabi Muhammad  46 

Meskipun demikian, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Mahmud 

Qambar, adab seorang Muslim dan kelompok professional seperti hakim, jaksa, politisi, 

perwira militer, musikus, guru, dan pelajar telah ditekankan sebagai bagian dari proses 

pendidikan. Kenyataan bahwa adab telah dikaitkan dengan pendidikan professional dan 

moral disepanjang sejarah Islam sudah cukup untuk menolak pendapat bahwa ta’dīb itu 

sebenarnya terbatas hanya pada pendidikan tingkat rendah, atau pelajar yang lebih 

muda dan dilaksankan pertama-tama oleh keluarga di rumah yang dilanjutkan oleh tutor 

atau guru.47 

b. Hakikat Manusia 

Pengetahuan tentang hakikat manusia merupakan bagian yang sangat esensial, 

karena dengan pengetahuan tersebut dapat diketahui tentang kedudukan dan fungsinya, 

baik hubungannya dengan Tuhan maupun hubungannya dengan makhluk. Dan dengan 

pengetahuan akan kedudukan dan fungsi manusia tersebut, maka proses pendidikan 

dapat dilakukan dengan terencana dan tersistematis, sehingga pada gilirannya tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara maksimal. 

Di dalam al-Qur’an, berbagai terma yang digunakan untuk menunjuk pengertian 

manusia. Di antaranya adalah: al-basyar, al-nās, dan al-insān. Meskipun secara umum 

menunjukkan arti pada manusia, akan tetapi, secara khusus memiliki pengertian yang 

berbeda. 

Kata al-basyar dinyatakan di dalam al-Qur’an sebanyak 36 kali yang tersebar ke 

dalam 26 sūrah untuk menjuk manusia. Secara etimologi, al-basyar merupakan bentuk 

jamak dari kata al-basyarat yang literal diterjemahkan sebagai kulit kepala, wajah dan 

tubuh menjadi tempat tumbuhnya rambut. Pemaknaan manusia dengan al-basyar 

memberi pengertian bahwa manusia adalah makhluk biologis serta memiliki sifat-sifat 

yang ada di dalamnya, seperti makan, minum, kebutuhan akan hiburan, seks dan lain 

 
44 Lihat analisa mengenai karya Burhān al-Dîn al-Zarnūjî, al-Ta‘līm wa al-Muta‘allim: Ṭarīq al-Ta‘allum, dalam Jafar 

Paramboor, “Educational Ledership as a Manifestation of Adab in Education: Conception of Zarnuji” International 

Journal of Education and Research, vol. 2. No 3. March 2014. 
45 Wan Mohd. Nor Wan Daud, “Konsep al-Attas tentang Ta’dib,”  81. 
46 Dikutip dalam Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,  15. 
47 Mahmud Qambar, Dirāsat Turātsiyah fī al-Tarbiyah al-Islāmiyah, 2 vol. (Doha: Dār al-Tsaqāfah, 1985), 1:403-

405. Untuk penjelasan lebih rinci mengenai hal ini, lihat Wan Daud, Educational Philosophy,  144. 
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sebagainya. Kata al-basyar ditujukan kepada manusia secara keseluruhan tanpa 

terkecuali, termasuk Nabi Muhammad, sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Qur’an 

(QS. 18:10: “Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah seorang manusia (basyar) seperti 

kalian”). 

Ayat tersebut mengisyaratkan kepada kita, bahwa Nabi Muhammad  pun 

memiliki sifat basyariyah. Penggunaan kata al-basyar mempunyai makna bahwa manusia 

secara umum memiliki persamaan dengan ciri pokok dari makhluk Allah lainnya, seperti 

hewan dan tumbuhan. Ciri pokok yang umum tersebut di antaranya adalah persamaan 

mereka dalam hal kebutuhan akan ruang dan waktu, serta tunduk kepada sunnatullah. 

Secara biologis manusia memiliki ketergantungan yang sama dengan hewan dan 

tumbuhan terhadap alam, seperti makan, minum dan lain sebagainya. Dengan demikian, 

penggunaan kata al-basyar pada manusia hanya menunjukkan persamaan dengan 

makhluk lainnya pada aspek material atau dimensi alamiahnya saja. 

Sedang kata al-nās dinyatakan di dalam al-Qur’an sebanyak 240 kali yang tersebar 

ke dalam 53 sūrah. Kata al-nās dipakai untuk menunjukkan sifat atau kondisi manusia 

yang labil. Meskipun Allah telah menganugerahkan kepada manusia berupa potensi akal 

yang dapat digunakan untuk mengenal Tuhan, namun hanya sebahagian manusia yang 

mau mempergunakannya dalam bentuk yang positif, bahkan sebahagian manusia 

mempergunakannya dalam bentuk negatif, yaitu melakukan penentangan dengan 

Tuhan. Dengan demikian, penyebutan manusia dengan menggunakan terma al-nās 

mengindikasikan bahwa manusia memiliki dua dimensi, yaitu sebagai makhluk yang 

mulia sekaligus tercela. 

Jika dipahami bahwa hakikat sesuatu itu adalah merupakan definisinya, 

sedangkan definisi dipahami sebagai pemberian batasan atau membuat sesuatu yang 

didefinisikan itu tidak tak terbatas (ad infinitum) –batasan mana berarti memberi 

sesuatu yang didefinisikan sebuah kekhasan yang tidak dimiliki oleh sesuatu yang lain, 

maka disimpulkan bahwa kedua terma yang telah disebutkan di atas (i.e., al-basyar dan 

al-nās) belum dapat dikatakan telah cukup berbicara mengenai hakikat dan definisi 

manusia, melainkan hanya pada batas berbicara mengenai gambaran manusia. Lalu apa 

hakikat manusia? Apakah penyebutan al-Qur’an dengan menggunakan terma al-insān 

dapat dikatakan sebagai definisi manusia? 

Kata al-insān dinyatakan dalam al-Qur’an sebanyak 73 kali yang disebut ke dalam 

43 sūrah. Kata ini terbentuk dari akar kata nasiya yang secara literal bermakna lupa. Ibn 

Abbas, seperti yang dikutip oleh al-Attas, menyebutkan bahwa sesungguhnya manusia 

itu disebut sebagai manusia oleh karena manusia telah melakukan perjanjian kontrak 

dengan Allah, tetapi kemudian mereka lupa ( ).48 

Nampaknya Ibn Abbas merujuk pernyataannya kepada sebuah ayat di dalam al-

Qur’an Sūrat al-A‘rāf [7] ayat 172 yang berbunyi: 

 
48 Lihat al-Attas, Aims and Objectives, 37. 
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ِّكَُ ِّرَب  لسَۡتَُب
َ
هِّمَۡأ نفُسِّ

َ
َأ َٰٓ شۡهَدَهُمَۡعََلَ

َ
ِّيَّتَهُمَۡوَأ َءَادَمََمِّنَظُهُورِّهِّمَۡذُر  ٓ خَذََرَبُّكََمِّنَۢبنَِِّ

َ
نََوَإِذَۡأ

َ
أ َٓۚٓ َشَهِّدۡنَا بلََََٰ قَالوُاَْ مَِۡۖ

 إِّنَّاَكُنَّاَعَنَۡهََٰذَاَغََٰفِّلِّيََََتَقُولوُاَْيوَۡمََٱلۡقِّيََٰمَةَِّ

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 

dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 

(seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: 

“Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang 

demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya 

kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 

Tuhan).” 

Kutipan ayat di atas, secara indikatif menunjukkan bahwa manusia, di samping 

memiliki unsur yang disebut dengan unsur jasmani,49 ia juga memiliki unsur ruhani. 

Sebagaimana yang juga ditegaskan oleh Allah  melalui firman-Nya di dalam al-Qur’an 

Sūrat al-Ḥijr [15] ayat 29 50 yang berbunyi: 

َ وحِِّ مِّنَرُّ يۡتُهُۥَوَنَفَخۡتَُفِّيهَِّ ينََفَإِّذَاَسَوَّ دِّ  فَقَعُواَْلََُۥَسََٰجِّ

Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan 

kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. 

Selanjutnya, Allah mengajari manusia nama-nama (al-asmā’) segala sesuatu.51 

Mengomentari ayat tersebut, al-Attas menyebutkan bahwa “Allah telah memberi ilmu 

(al-‘ilm) kepada manusia mengenai segala sesuatu. Dan ilmu di sini maksudnya bukan 

ilmu mengenai esensi (zat) sesuatu, seperti ruh (al-rūḥ), oleh karena hanya sedikit saja 

ilmu mengenainya yang telah disingkap (Sūrah al-Isrā’[17] ayat 8: wa mā ūtītum min al-

‘ilm illā qalīlā), melainkan ilmu yang berkenaan dengan hal-hal aksiden (‘arad) dan sifat 

 
49 Bandingkan dengan Sūrat al-Mu’minūn [23] ayat 12-14: 

َقََ َجَعَلنََٰۡهَُنُطۡفَةَٗفِِّ ِّنَطِّيَٖثُمَّ نسََٰنََمِّنَسُلََٰلةََٖم  قۡنَاَٱلِّۡۡ
َخَلَقۡنَاَٱلنُّطۡفَةََعَلَقَةَٗفخََلَقۡنَاَٱلعَۡلَقَةََمُضۡغَةَٗفخََلَقۡناََٱلمُۡضۡغَةََعِّظََٰمٗاَفكََسَوَۡوَلَقَدَۡخَلَ كِّيَٖثُمَّ ناََٱلعِّۡظََٰمَََرَارَٖمَّ

نََٰهَُ
ۡ
نشَأ

َ
َأ حۡسَنَُٱلخََٰۡلِّقِّيَََََلَۡۡمٗاَثُمَّ

َ
َأ ُ فَتبَاَرَكََٱللَّّ َٓۚ خَلۡقًاَءَاخَرَ  

Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan 
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan 

segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 

tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. 

50 Menurut Ramayulis, jika proses penciptaan manusia sebagaimana yang dimaksud pada ayat tersebut dianalisa lebih 

seksama, maka penggunaan kata al-insān di sini mengandung dua dimensi: pertama, dimensi tubuh (dengan 
berbagai unsurnya); kedua, dimensi spiritual (ditiupkannya roh Allah kepada manusia). 

Dengan demikian, kedua dimensi tersebut, memberikan suatu penegasan, bahwa kata al-insān mengandung makna 

akan ke unikan manusia. Sebab, disamping memiliki kelebihan dan keistimewaan, ia juga memilki sifat-sifat 
keterbatasan, seperti tergesa-gesa, kikir, suka membantah, resah dan gelisah dan lain sebagainya. Untuk itu, agar 

manusia hidup sesuai dengan nilai-nilai ilahiyah, maka hendaklah manusia senantiasa tetap menggunakan akal dan 

seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal, dengan tetap berpedoman kepada ajaran ilahi. Dengan tetap 
mengacu pada nilali-nilai inilah manusia dapat mewujudkan dirinya sebagai makhluk Allah yang mulia. Jika tidak, 

manusia akan tergelincir dan terjerumus pada kehinaan, bahkan lebih hina dari binatang. Lihat Ramayulis, Ilmu 

Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2006),  3-5. 
51 Lihat Sūrah al-Baqarah [2] ayat 31 yang berbunyi:  wa ‘allama Ᾱdam al-asmā. 
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(ṣifah) dari sesuatu yang dapat dicerna oleh indera dan akal (maḥsūsāt atau sensible dan 

ma‘qūlāt atau intellegible).52 

Allah juga telah memberi manusia ilmu pengetahuan mengenai Diri-Nya 

(ma‘rifah), ke-Esaan-Nya, bahwa Dialah Tuhan yang sesungguhnya, sehingga dengan 

demikian, menjadi tujuan dari segala persembahan (ilāh).53  

Akan tetapi, bukan hanya ilmu dan ma’rifah yang melekat dalam diri manusia dan 

menjadi tabiat baginya, melainkan sifat lupa (nisyān), sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Ibn Abbas di atas. Sifat nisyān inilah menurut al-Attas yang menjadi penyebab terjadinya 

penyelewengan dan ‘kedurhakaan’ (disobidience) kepada Allah  54 –hal mana kemudian 

melahirkan ‘kezaliman’ (al-ẓulm) dan ‘kebodohan’ (al-jahl). 

Dari penjelasan singkat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelebihan yang 

dimiliki oleh manusia dibanding dengan makhluk lainnya adalah bahwa manusia di 

samping berunsur jasmani, ia juga berunsur ruhani (dual nature). Kelebihan yang berupa 

unsur ruhani ini tak lain dan tak bukan karena unsur ini memiliki fakultas kognitif yang 

al-Attas sebut sebagai the articulate soul (al-nafs al-nāṭiqah), tepatnya adalah rasio.55 

Itulah sebabnya, sebahagian pakar mendefinisikan manusa sebagai al-ḥayawān al-nāṭiq 

(hewan yang rasional).56 

Lalu apa pengertian rasio yang mendefinisikan dan yang menjadi pembeda antara 

manusia dengan makhluk hidup lainnya?57 

Dalam perspektif logika dikenal istilah kullī (general) dan juz’ī (parsial). Kullī 

terdiri dari 5 bagian, yaitu: jins (jenus = jenis), naw‘ (spesis), faṣl (differentia), khaṣṣah 

(properti), dan ‘araḍ ‘āmm (aksiden umum). Mendefinisikan manusia sebagai hewan 

yang berasio berarti memberi kekhasan kepada manusia di mana kekhasan tersebut 

tidak dimiliki oleh hewan lainnya. Hewan adalah jenus, manusia adalah spesis, dan rasio 

adalah differentia. 

 
52 Lihat al-Attas, Aims and Objectives,  24. 
53 Sūrah al-A‘rāf [7] ayat 172 dan Āli ‘Imrān [3] ayat 18. 
54 Lihat al-Attas, Aims and Objectives,  24 
55 Menurut al-Ghazālī, terma al-nafs, yang literalnya diterjemahkan sebagai jiwa, merupakan equivalensi dari kata al-

‘aql (rasio), al-qalb (hati), dan al-rūḥ (ruh). Dengan ungkapan lain, ke empat terma tersebut pada hakikatnya 
memiliki entitas yang satu. Adapun penyebutannya yang berbeda-beda, hal tersebut dikarenakan oleh keadaan 

(aḥwāl) atau fungsinya, sehingga: (a) apabila entitas tersebut keadaanya melakukan kegiatan intelektual 

(apprehension) maka ia disebut sebagai akal atau rasio (al-‘aql), (b) apabila entitas tersebut keadaannya “menaungi” 
tubuh (governs the body), maka ia disebut sebagai jiwa atau soul (al-nafs), (c) apabila entitas tersebut keadaannya 

menerima intuisi dan pencerahan (receiving intuitive illumination), maka ia disebut sebagai hati atau heart (al-qalb), 

dan (d) apabila entitas tersebut keadaannya “kembali” kepada dunianya yang abstrak (the world of abstract entity), 
maka ia disebut ruh atau spirit (al-rūḥ). Dikutip dalam al-Attas, The Nature of Man,  7-8. 

56 Di sini al-Attas nampaknya sangat berhati-hati dengan tidak menterjemahkan al-ḥayawān al-nāṭiq sebagai hewan 

yang rasional. Menurut al-Attas, al-ḥayawān berakar pada kata ḥayy yang berarti hidup. Dengan demikian, dan 
untuk lebih presisi dan membedakan hewan dengan manusi, beliau menterjemahkan al-ḥayawān al-nāṭiq sebagai 

makhluk hidup yang berbicara (the living being that speaks). Secara komprehensif dibahas dalam al-Attas, On 

Justice and the Nature of Man, hlm 31-57 passim. 
57 Lihat Mulla Khalil al-Sa’radi, Isagogi fi al-Manṭiq (Turkey: Teblig Yayinlari, tt.),  8. 
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Al-Attas nampaknya sangat berhati-hati menterjemahkan al-ḥayawān al-nāṭiq 

dengan hewan yang rasional dalam definisi manusia ini. Beliau memilih 

menterjemahkan kata al-ḥayawān sebagai “makhluk hidup” dan al-nāṭiq sebagai 

“rasional” dengan pengertian memiliki kapasitas untuk berbicara. Dengan demikian, al-

ḥayawān al-nāṭiq adalah “makhluk hidup yang rasional” dengan kemampuan untuk 

“berbicara” (the living being that speaks).58 

Rasio merupakan terjemahan literal dari al-nuṭq. Rasio adalah sebuah kapasitas 

(capacity) untuk mengungkap dan memahami ucapan, sekaligus kemampuan (power) 

untuk mengartikulasi dan memformulasi makna (meaning). Jadi, rasio merupakan 

sebuah fakultas dalam diri manusia yang dengannya ia dapat mengungkap ucapan 

ataupun memahami ucapan ataupun mengartikulasi dan memformulasi ide yang 

bermakna dan dapat dipahami.59  

Definisi mengenai rasio tersebut sesungguhnya merupakan implikasi (by 

implication) pemahaman yang terindikasi dari kejadian yang dikenal dengan 

‘pengambilan sumpah,’ sebagaimana yang telah disinggung di atas, di mana Allah 

bertanya kepada manusia: bukankah Aku (Allah) Tuhan kalian? Yang serentak mereka 

jawab dalam bentuk affirmasi: ya, Kami bersaksi akan hal itu! Oleh karena, tanpa adanya 

kapasitas serta kemampuan (rasio) yang Allah anugerahkan kepada manusia tersebut, 

manusia tidak akan dapat memahami pertanyaan Allah i.e., bukankah Aku (Allah) Tuhan 

kalian? serta mengartikulasi jawaban i.e., ya, Kami bersaksi akan hal itu! yang dapat 

dipahami. 

c. Penciptaan dan Fungsi Manusia 

Penciptaan manusia dapat dilihat dari 2 aspek: aspek tujuan dan aspek fungsi. 

Aspek pertama adalah tujuan penciptaannya; sedang aspek kedua adalah fungsinya 

sebagai makhluk yang diberi amanah sebagai wakil Allah (khalīfatullāh) di persada bumi 

untuk memakmurkannya. Allah  berfirman di dalam al-Qur’an Sūrat al-Baqarah [2] ayat 

30: 

دَُفِّيهَاَ تََۡعَلَُفِّيهَاَمَنَيُفۡسِّ
َ
أ قَالوُٓاَْ ِۖ َخَلِّيفَةٗ رۡضِّ

َ
َٱلۡۡ َجَاعِّلَٞفِِّ إِّنّ ِّ َٰٓئِّكَةَِّ ِّلمَۡلَ ل ِّمَاءََٓوَنََۡنََََُوَإِذَۡقَالََرَبُّكََ وَيسَۡفِّكَُٱل 

عۡلمََُمَاَلَََتَعۡلمَُونََََ
َ
َٓأ قَالََإِّنّ ِّ سَُلكَََِۖ ِّ كََوَنُقَد  مَۡدِّ ِّحَُبِِّ َنسَُب 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 

kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

 
58 Secara detail dibahas dalam Syed Muhammad Naquib al-Attas, On Justice and the Nature of Man,  31-32. 
59 Lihat al-Attas, The Positive Aspects of Tasawwuf,  4. 
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Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui". 

Dalam Islam, tujuan penciptaan manusia tak lain dan tak bukan hanyalah 

pengabdian atau ibadah kepada Allah. Al-Qur’ān telah mengaklamasikannya dalam Sūra 

al-Dhāriyāt [51] ayat 56 sebagai berikut: 

َعۡبُدُونَِّ َلِِّ
نسََإِّلََّ َوَٱلِّۡۡ نَّ َوَمَاَخَلَقۡتَُٱلِّۡۡ

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku. 

Ibn ‘Abbās60 dalam tafsirnya mengequivalensikan li ya‘budūn dengan li ya‘rifūn. 

Atau dalam bahasa yang berbeda: “mengabdi” dan “mengenal” merupakan 2 terma 

dengan pengertian dan maksud yang sama. Dengan demikian, ayat tersebut dapat 

dikonstruksi seperti berikut:  

Dan Aku (Allah) tidak menciptakan Jin dan Manusia melainkan supaya mereka dapat 

mengenalKu. 

Dari tafsir yang dikemukakan oleh Ibn Abbas di atas, dapat dipahami bahwa plan 

penciptaan manusia sesungguhnya tiada lain kecuali untuk “mengabdi” kepada Allah –

pengabdian mana berarti “mengenal” Allah  yang Esa.  

Dalam sebuah ḥadīts qudsī disebutkan: 

61 

“Aku adalah Perbendaharaan yang Tersembunyi, tetapi Aku cinta agar Aku dikenal, 

 
60 Al-Attas, et.al., Aims and Objectives,  31. 
61 Lihat S. M. N. al-Attas, The Degree of Existence (Kuala Lumpur: ISTAC, 1994),  4. Bandingkan al-Attas, Islam 

and Secularism,  82. Dalam komentarnya, Ibn Taymiyah menjelaskan bahwa ḥadīts qudsī ini tidak ditemukan 

(maurīd) secara naqlī, sehingga tidak dapat diberi ketetapan “hukum” ṣaḥīḥ atau tidaknya ( ). 

Meskipun demikian, bahwa para ṣūfī mengakui ketidak-warīd-an ḥadīts tersebut secara naqlī (mu‘tarifun bi ‘adami 

tsubūthī naqlan), akan tetapi, mereka, khususnya, Ibn ‘Arabī begitu juga dengan Sa‘duddīn al-Farghānī menegaskan 

ke-warīd-annya melalui jalan ‘irfānī atau melalui intuisi (innahū tsābitun kasyfan). Lihat detailnya dalam Abū al-
Faḍl Syihāb al-Dīn al-Sayyid Maḥmūd al-Alūsī, Ruḥ al-Ma‘ānī fī Tafsīr al-Qur‘ān wa al-Sab‘i al-Matsānī, 15 jilid 

(Beirut: Dār al-Fikr, 1987), 14:21-22. Lihat penjelasan mengenai keabsahan intuisi sebagai salah satu sumber ilmu 

dalam Islam dalam S. M. N. al-Attas, The Oldest Known Malay Manuscript: A 16th Century Malay Translation of 
the ‘Aqā’id of al-Nasafī (Kuala Lumpur: University of Malaya, 1988),  50; bandingkan, Sa‘d al-Dīn al-Taftāzānī, A 

Commentary on the Creed of Islam, terj. Earl Edgar Elder (New York: Columbia University Press, 1950),  27; lihat 

pula Yusuf al-Qaradhawi, Alam Gaib: Sikap Islam terhadap Ilham, Kasyaf, Mimpi, Jimat, Ramalan dan Mantra, 
terj. M. Wahib Azis (Jakarta: Senayan Abadi Publishing, 2003),  3-144. 
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maka Aku ciptakan ciptaan [makhlūq] agar supaya Aku dapat dikenal.” 

‘Arafa adalah kata kerja yang berarti “mengenal,” sedang ma‘rifah adalah “ilmu 

pengenalan.” Ma‘rifah adalah jenis ilmu “intuisi” tingkat tertinggi yang diperoleh secara 

langsung dari Allah, dan yang sifatnya “pencerahan.”62 Al-‘ārif, presisinya al-‘ārif bi Allāh, 

dengan demikian merujuk kepada individu yang memperoleh pencerahan atau intuisi.63  

Akan tetapi, jika terma mengabdi–mengenal, diterjemahkan sebagai bentuk 

“penghambaan,” dan penghambaan adalah kata lain dari ketaatan dalam menjalankan 

syarī‘ah yang meliputi esensi-esensi Islam (islām-īmān-iḥsān); maka al-‘ārif bi Allāh 

adalah mereka yang telah sampai pada derajat mengenal Allah dalam arti hidupnya 

diliputi pancaran sinar ketaatan kepada Allah dan pengabdian pada maqām iḥsān yang 

dengannya ma‘rifah menjadi mungkin. 

Dengan demikian, frasa ilmu ma‘rifah sebagai pemberian Allah tidaklah 

mengindikasikan kepasifan –ibarat berharap bulan jatuh kepangkuan, dan bahwa 

manusia tidak memiliki usaha untuk mencapainya. Bahkan, sebagaimana yang 

dijelaskan oleh al-Attas: 

Since such knowledge ultimately depends upon God’s Grace and because it 

entails deeds and works and service to God as prerequisites to its possible 

attainment, it follows that for it to be received knowledge of the 

prerequisites become necessary … (oleh karena hanya dengan guyuran 

Rahmat Allah, ilmu ma‘rifah dapat diperoleh, sedang guyuran tersebut 

meniscayakan amal perbuatan dan penghambaan diri kepada Allah sebagai 

prasyaratnya, maka prasyarat-prasyarat yang memungkinkannya dapat 

tercapai menjadi wajib…)64 

Dari frasa di atas, kita telah menunjukkan keterkaitan antara ilmu dengan adab. 

Bahwa manusia tercipta dengan tujuan untuk mengenal Allah –pengenalan mana yang 

berarti amal atau identik dengan perbuatan taat terhadap segala anjuran syariah. Dan 

bahwa ilmu (iktisābī dan ladunnī) tidak dapat berdiri sendiri tanpa adab, oleh karena 

ilmu yang tidak dibarengi dengan amal perbuatan merupakan kesombongan, pun 

 
62 Al-Attas, et.al., Aims and Objectives,  30. Dalam Islam, dikenal 2 jenis ilmu yang seringkali menjadi perbincangan 

hangat di kalangan pakar: pertama adalah ilmu ladunnī dan kedua adalah ilmu iktisābī. Jenis pertama adalah ilmu 
“pemberian,” sedang jenis kedua adalah ilmu “pencarian” yang dicapai melalui aktifitas penalaran akal dan 

pengamatan inderawi. Kedua jenis ilmu ini tak terlepas dari atau diperoleh melalui kesungguhan amal. Oleh karena 

tiada ada ilmu yang tanpa dibarengi dengan amal, pun sebaliknya, tiada ada amal tanpa dibarengi dengan ilmu. Hal 
inilah yang dimaksud dengan slogan “ma‘rifah bergaris lurus dengan ‘ibādah.” ‘Ibādah yang dimaksud adalah 

mengerjakan syarī‘ah pada tingkat iḥsān. 
63  Meskipun ma‘rifah merupakan ilmu pemberian, ianya menuntut kesungguhan dalam beramal. Artinya ilmu 

pencerahan ini hanya dapat terjadi di kalangan khusus (khawaṣṣ dan khawaṣṣ al- khawaṣṣ) yang telah mencapai 

tingkat amal iḥsān yang dengannya ia siap (ist‘dād) dan memungkinkannya tercerah.  
64  Ilmu prasyarat yang dimaksud al-Attas adalah islām, īmān dan iḥsān termasuk rukun-rukunnya, maksud dan 

tujuannya, serta implementasinya dalam kehidupan. Lihat al-Attas, et.al., Aims and Objectives,  31. 
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sebaliknya, perbuatan tanpa dengan ilmu merupakan kebodohan.  

Telah dijelaskan sebelumnya mengenai unsur manusia yang terdiri dari jasmani 

dan ruhani, di mana unsur yang kedua disebut menjadi unsur utama dan yang 

mendefinisikannya, serta dengan kapasitas dan potensi (dhū nuṭq) yang dianugerahkan 

kepadanya oleh Allah berupa rasio, maka, dengan demikian, ia memiliki kedudukan yang 

strategis sebagai pengemban amanah Allah (kahlīfat Allah). 

Sebagai khalīfat Allah (lit. wakil Allah), manusia diberi ‘kewenangan’ untuk 

memakmurkan bumi (Sūrah al-Baqarah [2] ayat 30). Kewenangan di sini tidak dalam 

pengertian kewenangan yang tanpa batas, melainkan kewenangan dengan batas yang 

sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah, yaitu berlaku ‘adil’ (justice). Hal ini tentu 

hanya dapat dilakukan jika dipahami bahwa semesta atau bumi yang diamanati 

merupakan ayat atau manifestasi Diri Allah. 

Dengan persepsi tersebut, manusia tentunya senantiasa akan menjaga 

keharmonisan hubungan dirinya dengan alam sebagai sesuatu yang memiliki persamaan 

sebagai hamba kepada Allah. Manusia akan senantiasa memiliki sifat hormat dan 

menjaga prilaku dan perbuatannya agar tidak terjadi kerusakan (fasād) di bumi yang ia 

junjung, sebagaimana pesan Allah di dalam Sūrah al-Baqarah [2] ayat 11-12 yang 

berbunyi: 

لَََٓإِّنََّ
َ
َقَالوُٓاَْإِّنَّمَاَنََنَُۡمُصۡلِّحُونََأ رۡضِّ

َ
َٱلۡۡ دُواَْفِِّ َيشَۡعُرُونََََوَإِذَاَقِّيلََلهَُمَۡلَََتُفۡسِّ نَلََّ دُونََوَلََٰكِّ  هُمَۡهُمَُٱلمُۡفۡسِّ

Dan bila dikatakan kepada mereka: “Janganlah kamu membuat kerusakan 

di muka bumi.”. mereka menjawab: “Sesungguhnya kami orang-orang yang 

mengadakan perbaikan.” Ingatlah, Sesungguhnya mereka itulah orang-

orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 

Hal senada dikatakan oleh Quraisy Syihab dalam menyikapi tugas manusia 

sebagai khalīfatullāh di muka bumi:  

… bahwa hubungan antara manusia dengan alam atau hubungan manusia 

dengan sesamanya, bukan merupakan hubungan antara penakluk dengan 

ditaklukkan, atau antara tuan dengan hamba, tetapi hubungan 

kebersamaan dalam ketundukan kepada Allah  karena walaupun manusia 

mampu mengelola dan menguasai, namun hal tersebut bukan akibat 

kekuatan yang dimiliki oleh manusia, melainkan karena Tuhan 

menundukkannya untuk manusia.65 

Jadi, manusia dalam visi kekhalifahannya, bukan saja sekedar ‘menggantikan’ 

sebagaimana arti literal yang inheren dari kata khalīfah, tetapi dengan arti yang luas 

yaitu senantiasa mengikuti perintah yang digantikan, yaitu Allah. Dengan pengertian ini, 

 
65 Dikutip dalam Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,  10. 
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maka manusia memiliki tugas dan tanggung jawab atas amanah kekhalifahan, yakni 

untuk memakmurkan bumi –kemakmuran mana yang berarti menebar-taburkan 

keadilan (justice). Implikasinya, manusia selaiknya berada dalam lingkungan dan proses 

pendidikan yang dengannya ia dapat merealisasikan tugas dan tanggung jawab yang 

diemban tersebut. 

Oleh karena manusia sebagaimana yang telah dijelaskan, merupakan makhluk 

Allah yang berdual dimensi: fisik dan non-fisik atau jasmani dan ruhani, maka ilmu yang 

menjadi keniscayaan baginya pun dapat diklasifikasi menjadi dua: ilmu yang menjadi 

“makanan” bagi dimensi fisik dan ilmu yang menjadi makanan bagi dimensi ruhani. 

Kedua ilmu yang menjadi keniscayaan bagi manusia inilah yang al-Attas sebut dengan 

ilm farḍ ‘ain dan ‘ilm farḍ kifāyah sebagaimana yang akan dijabarkan pada bagian dan 

gilirannya. 

d. Manusia dan Pendidikan 

Berbicara mengenai pendidikan serta tujuannya, para pakar memiliki perbedaan 

pandangan yang sangat signifikan. Dengan kata lain, karena tujuan pendidikan 

merupakan gambaran dari falsafah atau pandangan hidup (worldview), sedangkan 

falsafah hidup beraneka ragamnya, maka dalam menentukan tujuan pendidikan pun 

ditemukan berbagai desain tujuan, sekurang-kurangnya sebanyak pandangan hidup itu 

sendiri. Dari perbedaan pandangan mengenai tujuan pendidikan, dapat dikelompokkan 

menjadi: tujuan pragmatis dan tujuan idealis.  

Pragmatisme, atau dalam pendidikan diistilahkan dengan progressivisme, 

pertama kali digaungkan oleh John Dewey di mana titik beratnya adalah utilitarian 

dengan penafian nilai-nilai absolut, dan, sebaliknya, berpegang kepada nilai-nilai 

kultural relativisme serta menjadikannya dasar dalam proses pendidikan –hal mana 

mengindikasikan tujuan pendidikan yang tanpa akhir (education is the process without 

end).66 Idealisme, khususnya idealisme yang telah ‘mencium’ bau Islam, justeru 

mendasari proses pendidikannya dengan nilai-nilai absolut yang bersifat profetis 

(wahyu ilahi) yang membimbing jiwa dan pikiran menuju titik optimal yang diharapkan, 

yaitu manusia paripurna (al-insān al-kāmil).  

Istilah tujuan atau sasaran atau maksud, dalam bahasa Arab dinyatakan dengan 

ghāyah atau ahdāf atau maqāsid. Sedangkan dalam bahasa Inggris dinyatakan dengan 

goal atau purpose atau objective atau aim. Namun, secara umum, istilah-istilah tersebut 

mengandung pengertian yang sama, yaitu perbuatan yang diarahkan kepada suatu 

tujuan tertentu yang hendak dicapai melalui upaya atau aktivitas. 

Dalam konteks pendidikan, tujuan merupakan masalah yang sentral, oleh karena, 

tanpa perumusan tujuan yang jelas, matang, dan tepat, maka ibarat mengharap perahu 

 
66 Dikutip dalam Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Bumi Aksaria, 2009),  61. 
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dapat berjalan di daratan. Namun demikian, berbicara mengenai tujuan pendidikan, tak 

dapat tidak, mengajak kita berbicara mengenai tujuan hidup. Hal ini karena pendidikan 

sesungguhnya merupakan suatu alat yang dengannya manusia dapat memelihara 

keberlanjutan hidup, baik sebagai individu maupun sebagai anggota dalam masyarakat, 

sehingga, demi kelangsungan hidupnya, manusia mewariskan berbagai nilai budaya dari 

satu generasi ke generasi berikutnya sebagai pelanjut. Di samping berfungsi sebagai alat, 

pendidikan juga berfungsi sebagai medium dalam mengembangkan potensi-potensi 

yang ada pada individu yang pada nantinya berguna dalam menghadapi mileu yang 

penuh panca robah. Penemuan teknologi modern yang berfungsi untuk mengatasi, 

misalnya, banjir, puting-beliung, gempa bumi, gunung berapi dan lain sebagainya adalah 

bukti nyata dari fungsi pendidikan sebagai alat yang berguna demi kelangsungan hidup 

manusia.  

Berdasar pada penjelasan singkat di atas, maka disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan haruslah berpangkal pada tujuan hidup. Lalu apakah tujuan hidup itu? 

Bangsa Sparta yang merupakan salah satu kerajaan Yunani kuno, memiliki tujuan 

hidup sebagai pengabdi dengan maksud untuk memperkuat kerajaan. Mereka 

memahami arti kuat tersebut dalam pengertian kekuatan fisik. Dengan pemahaman 

tersebut mereka mendesain sebuah konsep pendidikan (kurikulum) yang dengannya 

tujuan pengabdian kepada kerajaan yang dimaksud dapat tercapai, seperti menciptakan 

berbagai macam bentuk olah raga, misalnya renang, lari, loncat dan lain sebagainya yang 

tiada lain dimaksudkan untuk kebugaran dan kesehatan jasmani di mana pada gilirannya 

mereka dapat mempertahankan dan menjaga kedaulatan kerajaan dari berbagai bentuk 

teror, baik dari luar ataupun dari dalam kerajaan itu sendiri. 

Falsafah hidup seperti ini, nampaknya, cenderung mengarah kepada kepentingan 

bangsa, sehingga tidak mengherankan jika, selanjutnya, negara-negara yang menganut 

falsafah hidup sedemikian, akan mendesain sistem pendidikan sesuai dengan falsafah 

hidup dan kepentingan nasionalisme atau bangsa tersebut. Dengan kata lain, falsafah 

pendidikan merupakan juru bicara dari semangat nasionalisme masing-masing 

bangsa.67 

Amerika dan negara-negara Eropa Barat, menurut Langgulung,68 tak terkecuali, 

telah mengadopsi semangat nasionalisme ini sebagai falsafah hidup mereka. Amerika, 

yang milihat kebenaran demokrasi, tampaknya memiliki sistem pendidikan yang 

diarahkan untuk membentuk warga negara yang demokratis. Demikian juga dengan 

Marxisme, desain pendidikannya disesuaikan dengan sistem pendidikan komunisme: 

Implikasi dalam tujuan-tujuan pendidikan ialah bahwa di Amerika tujuan 

pendidikan adalah untuk menciptakan warga negara yang pragmatis, di 

 
67 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam,  297. 
68 Falasafah hidup yang mengarah kepada kepentingan bangsa ini, menurut Langgulung telah diadopsi oleh pakar 

pendidikan Eropa Barat dan Amerika sesudah Descartes (1596-1650 M), tanpa terkecuali. Lihat Hasan Langgulung, 
Asas-asas Pendidikan Islam,  298. 
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Rusia ialah menciptakan warga negara komunis Marxis dan begitulah 

seterusnya. Kedua falsafat yang kita sebutkan di atas, sekalipun 

nampaknya berbeda tapi serupa, yaitu kebahagiaan manusia ini hanya 

dapat dengan memperbaiki ekonominya (materi).69 

Refrensi di atas mengingatkan kita kepada aliran filsafat pendidikan 

progressifisme John Dewey di mana “kegunaan” (utilitarianisme) menjadi titik berat dan 

tujuan yang hendak dicapai: pelajari yang berguna dan tinggalkan yang tidak berguna.70 

Berguna di sini cenderung memiliki konotasi kebendaan. Jadi, segala yang berguna dari 

segi kebendaan, seperti banyak uang, banyak mobil dan lain sebagainya, merupakan 

prioritas dan tujuan utama dalam pendidikan. John Dewey menyebutkan: 

Since there is nothing to which growth is relative save more growth, there is 

nothing to which education is subordinate save more education. The 

education process has no end beyond itself, it is its own end.71 (Sepanjang 

perkembangan tidak dapat dipahamai selain lebih berkembang, maka 

pendidikan pun tidak dapat dipahami selain lebih berpendidikan. Proses 

kependidikan berakhir bukan kepada selainnya, melainkan berakhir pada 

proses pendidikan itu sendiri.) 

Walhasil, betapapun besarnya kesungguhan yang dilakukan oleh manusia untuk 

merancang sebuah sistem pendidikan, jika asas landasannya berdasar kepada falsafah 

pemikiran spekulatif, maka ia tidak akan bisa terlepas dari berbagai kerapuhan dan 

kelemahan: pertama, pemikiran tersebut hanya dapat menjangkau kepentingan tujuan 

yang bersifat sementara, dan untuk kepentingan kelompok; dan, kedua, hasil pemikiran 

tersebut hanya terbatas pada tujuan yang berjangka pendek, yaitu untuk kepentingan 

hidup di dunia. 

Sejarah telah membuktikan ketidak mampuan sistem pendidikan yang 

didasarkan atas falsafah hasil perenungan yang sifatnya spekulatif manusia. 

Tumbangnya negara-negara sosialis semisal Uni Sovyet, serta gagalnya Amerika –

sebagai negara adidaya, dalam melahirkan produduk pendidikannya yang ternyata 

justeru telah melahirkan manusia-manusia serakah dan tak berjiwa patriot. 

Penggagasan perang teluk dan keberpihakan barat kepada Israel dalam kasus kemelut 

Palestina, setidaknya, menjadi saksi bisu atas kegagalan sistem pendidikan pragmatisme 

yang dicetuskan ini. 

Falsafah pendidikan sedemikian nampaknya lahir dari sebuah anggapan bahwa 

dunia adalah satu-satunya level eksistensi dan oleh karenanya menjadi satu-satunya 

 
69 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1986),  51 
70 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, 299. 
71 Dikutip dalam Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, hlm .299. 
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tujuan hidup. 72 Implikasinya adalah pengingkaran akan adanya Hari Akhirat dan bahkan 

wujud Tuhan pun menjadi diragukan.73 

Al-Qur’an dalam Sūrat al-Jātsiyah [45] ayat 23-24 menggambarkan: 

َوجََعََ َوَقَلۡبِّهّۦِ َسَمۡعِّهّۦِ َٰ
َعِّلمَٖۡوخََتَمََعََلَ َٰ َعََلَ ُ ضَلَّهَُٱللَّّ

َ
َٰهَُوَأ ذَََإِّلََٰهَهُۥَهَوَى َٱتََّّ فَرَءَيتََۡمَنِّ

َ
وَةَٗفَمَنَأ َغِّشََٰ َبصَََِّهّۦِ َٰ ََلََعََلَ

فَلَََتذََكََّ
َ
أ َِّٓۚ َٱللَّّ مِّنَۢبَعۡدِّ يهَِّ َحَيَاتُنَاَٱلَُّيَهۡدِّ َإِّلََّ َ وَمَاَلهَُمََرُونََوَقَالوُاَْمَاَهِِّ َٓۚ هۡرُ َٱلَّ نۡيَاَنَمُوتَُوَنََۡيَاَوَمَاَيُهۡلِّكُنَآَإِّلََّ

َيَظُنُّونََََ ٍَۖإِّنَۡهُمَۡإِّلََّ ِّكََمِّنَۡعِّلمۡ  ِّذََٰل  ب

Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 

sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya, dan 

Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan 

tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya 

petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu 

tidak mengambil pelajaran? Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain 

hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada 

yang akan membinasakan kita selain masa," dan mereka sekali-kali tidak 

mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 

menduga-duga saja. 

Dalam pandangan Islam, tujuan hidup manusia tak lain dan tak bukan adalah 

pengabdian dengan amanah dipundak untuk memakmurkan bumi. Hal ini sebagaimana 

yang dinyatakan dengan tegas oleh Allah  di dalam al-Qur’an (lihat secara berurut) 

Sūrat al-Dhāriyāt [51] ayat 56 sebagai berikut: 

َعۡبُدُونَِّ َلِِّ
نسََإِّلََّ َوَٱلِّۡۡ نَّ  وَمَاَخَلَقۡتَُٱلِّۡۡ

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku. 

serta Sūrat al-Baqarah [2] ayat 30: 

َوَإِذَۡقَالََرَبُّكَََ إِّنّ ِّ َٰٓئِّكَةَِّ ِّلمَۡلَ ِّمَاءََٓوَنََۡنََُل دَُفِّيهَاَوَيسَۡفِّكَُٱل  تََۡعَلَُفِّيهَاَمَنَيُفۡسِّ
َ
أ قَالوُٓاَْ ِۖ َخَلِّيفَةٗ رۡضِّ

َ
َٱلۡۡ َجَاعِّلَٞفِِّ
عۡلمََُ

َ
َٓأ قَالََإِّنّ ِّ سَُلكَََِۖ ِّ كََوَنُقَد  مَۡدِّ ِّحَُبِِّ  مَاَلَََتَعۡلمَُونََََنسَُب 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 

kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

 
72 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam,  297-298. 
73 Lihat misalnya, Marxisme, Kantianisme, Rasionalisme, Existensialime, dan lain sebagainya. 
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Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui". 

Dari penegasan Allah  yang terdapat pada kedua ayat di atas, para pakar 

merumuskan kesepakatan mengenai tujuan pendidikan dalam Islam yang tidak berbeda 

dengan tujuan hidup manusia. Dengan ungkapan berbeda, tujuan pendidikan dalam 

Islam adalah tujuan hidup itu sendiri, yang tiada lain adalah pengabdian kepada Allah . 

Gambaran singkat mengenai tujuan pendidikan dapat kita lihat dari hasil 

konfrensi dunia Islam I mengenai pendidikan yang diadakan di Mekkah pada 31 Maret 

hingga 8 April 1977 (World Confrence on Muslim Education): 

Education should aim at balanced growth of the total personality of man 
through the training of Man’s spirit, intellect, the rational self, feelings and 
bodily sense. Education should therefore cater for the growth of man in all its 
aspects, spiritual, intellectual, imaginative, physical, scientific, linguistic, both 
individually and collectively and motivate all these aspects toward goodness 
and the attainment of perfection. The ultimate aim of Muslim education lies 
in the realization of complete submission to Allah on the level of individual, 
the community and humanity at large.74 (Pendidikan harus ditujukan pada 
pertumbuhan yang seimbang dari seluruh kepribadian manusia melalui 
latihan atas jiwa, akal, diri rasional, perasaan dan indera-indera 
jasmaniahnya. Oleh karena itu, pendidikan harus mendukung 
pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, spiritual, intellectual, 
imajinatif, fisik, ilmiah, linguistik, baik secara individual maupun kolektif 
dan mendorong semua aspek ini menuju kepada kebaikan dan pencapaian 
kesempurnaan. Tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah merealisasikan 
kepasrahan penuh pada Allah, baik pada tingkat individual, komunitas, 
maupun pada tingkat umat. 

Kutipan mengenai tujuan pendidikan dalam Islam di atas, merupakan atau dapat 

dikategorikan sebagai tujuan pendidikan puncak dan tertinggi di mana pendidikan 

diharapkan dapat membawa manusia untuk merealisasikan kedudukannya sebagai 

hamba Allah serta menjalankan amanahnya sebagai khalifah Allah di muka bumi. Dan 

realisasi dari kedudukan serta fungsi manusia tersebut adalah ceriminan dari manusia 

yang diistilahkan denagan al-insān al-kāmil atau dalam bahasa al-Attas a good man.75 

3. Ilmu dan Adab 

a. Hakikat Ilmu 

Dalam literatur Islam, terma yang sering digunakan untuk proses tercapainya 

ilmu adalah al-fahm (lit. paham). Dengan kata lain, al-fahm merupakan sebuah ungkapan 

ketika sesuatu76 atau objek ilmu telah berhasil dipahami. 

 
74 Dikutip dalam Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam,  301. 
75 Lihat al-Attas, Aims and Objectives of Islamic Education,  1. 
76 Perlu ditekankan bahwa ketika istilah “objek ilmu” digunakan, maka yang dimaksud adalah segala sesuatu yang 
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Para intelektual khususnya ṣūfī berpandangan bahwa sumber dari segala ilmu 

adalah Allah yang “didapat” melalui persepsi inderawi, penalaran akal, informasi yang 

benar (i.e., al-khabar al-ṣādiq) dan intuisi.77 Namun ilmu tercapai dapt dilihat dari 2 arah, 

yaitu: Allah sebagai sumber dan jiwa (al-nafs) sebagai penerima sekaligus penterjemah 

melalui pelbagai fakultas-fakultasnya. Dilihat dari perspektif bahwa Allah adalah sumber, 

maka ilmu didefinisikan sebagai: 78 

“tibanya makna sesuatu atau objek ilmu pada jiwa.” 

 

sedang dilihat dari perspektif bahwa jiwa adalah penerima sekaligus penterjemah, maka 

ilmu didefinisikan sebagai: 

“Berhasilnya jiwa memperoleh makna sesuatu atau objek ilmu.” 

 

Jiwa merupakan substansi spiritual manusia yang menerima dan menterjemah 

data atau objek ilmu empiris (mahsūsāt) yang ditangkap oleh organ-organ indera “bagian 

luar” (penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman, perasa) dengan melibatkan 5 

(lima) indera “bagian dalam” yaitu: daya fantasi atau common sense (al-ḥiss al-musytarak 

), daya imaginasi (khayāl), daya penggambaran atau representasi (al-khayāliyyah), daya 

estimasi (wahm), daya penyimpanan dan ingatan (al-ḥāfiẓah dan al-dhākirah); dan data 

atau objek ilmu rasional (ma‘qūlāt) yang ditangkap oleh fakultas akal i.e., daya penalaran 

(naẓar) atau daya berpikir (fikr), yang melibatkan organ spirititualnya yaitu “hati” (i.e., 

fu’ād atau qalb ) sehingga pada gilirannya, terjadi suatu “pemahaman” (al-fahm) atau 

objek ilmu dapat dipahami (mafhūm). Proses ini dikenal dengan proses abstraksi. 

Proses abstraksi, sebagaimana yang dijabarkan oleh al-Attas, ada dua jenis: 

abstraksi bentuk dan abstraksi makna –tergantung kepada data materi yang menjadi 

objeknya. Artinya, jika abstraksi terjadi melalui proses pengamatan inderawi, maka yang 

terabstraksi oleh indera luar dari objek ilmu empiris tersebut adalah bentuk (ṣūrah atau 

form) yang direpresentasikannya. Selanjutnya bentuk yang telah terabstraksi tersebut, 

oleh indera dalam diolah sedemikian rupa lantas menjadi sebuah “ide.” Proses 

pembentukan atau pengolahan bentuk menjadi ide ini disebut sebagai proses 

“pemahaman” ( ) yang pada gilirannya membuat objek ilmu dapat “dipahami” ( ). 

 
sifatnya empiris (maḥsūsāt) dan yang meta-empiris, yang rasional (ma‘qūlāt) dan yang supra rasional, termasuk 

Tuhan; atau wujūd dan maujūd (terj. being and existent) –terma mana yang pertama menunjuk kepada Tuhan sedang 
yang kedua kepada ciptaan. Akan tetapi, ketika istilah “sesuatu” yang digunakan, maka yang dimaksud adalah 

ciptaan. 
77 Lihat Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam and the Philosophy of Science (Kuala Lumpur: ISTAC, 1989),  9-

10. 
78 Lihat al-Sayyid al-Syarîf ‘Alî al-Jurjānî, al-Ta‘rīfāt (Mesir: Maktabah Muṣṭafā al-Bānî, 1938), 135. Bandingkan 

Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Positive Aspect of Tasawwuf: Preliminary Thoughts on an Islamic 
Philosophy of Science (Kuala Lumpur: Art Printing Works, 1981),  5. 
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Begitu pun halnya jika abstraksi tersebut melalui proses penalaran akal (ta‘aqqul), maka 

yang terabstraksi dari objek ilmu rasional tersebut adalah makna (ma‘na) yang 

direpresentasikan oleh sesuatu yang melekat padanya. Selanjutnya makna yang telah 

terabstraksi tersebut, oleh jiwa melalui organnya, i.e., hati 79 diolah sedemikian rupa 

menjadi sebuah “ide.” Proses pembentukan atau pengolahan makna menjadi ide ini 

disebut sebagai proses “pemahaman” ( ) yang pada gilirannya membuat objek 

pengetahuan atau sesuatu dapat “dipahami” ( ).80  

Perlu dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan “olah data” oleh jiwa di sini 

adalah aktifitas mengartikulasi, memformulasi, mensintesa, mengklarifikasi, memilah, 

memilih dan menyimpulkan data menjadi sesuatu yang ber “makna” dan dapat dipahami. 
81 

Intuisi adalah daya atau kemampuan mengetahui atau memahami sesuatu tanpa 

dipikirkan atau dipelajari.82 Menurut al-Attas, intuisi merupakan ilmu yang terjadi secara 

langsung (direct and immediate apprehension) kepada individu-individu tertentu yang 

telah dengan penuh persiapan menyambutnya melalui disiplin dan latihan 

pengembangan kapasitas diri: nalar dan inderanya. Intuisi jenis ini disebut dengan istilah 

ḥads. Akan tetapi, intuisi pada level atau tingkat yang lebih tinggi dari itu yang 

diistilahkan dengan wijdān, ianya terjadi kepada individu-individu pilihan yang 

mumpuni dari aspek kapasitas diri intelektual dan diri spiritul.83 Pengguyuran intuisi, 

khususnya yang sifatnya wijdān ini meliputi dua dimensi alam: syahādah dan ghay, 

bahkan intuisi eksisitensi itu sendiri (the intuition of existence itself) Dalam bahasa al-

Attas: 

... we do not restrict intuition to the direct and immediate apprehension, by 

the knowing subject, of itself, of its conscious states, of other selves like itself, 

 
79 Menurut al-Ghazālī, terma al-nafs, yang literalnya diterjemahkan sebagai jiwa, memiliki padanan arti dengan terma 

al-‘aql (rasio), al-qalb (hati), dan al-rūḥ (ruh). Dengan ungkapan lain, keempat terma tersebut pada hakikatnya 
berentitas satu, menyebutnya dengan terma yang berbeda-beda dikarenakan oleh keadaan (aḥwāl) atau fungsinya: 

(a) apabila entitas tersebut keadaanya melakukan kegiatan intelektual (apprehension) maka ia disebut sebagai akal 

atau rasio, (b) apabila entitas tersebut keadaannya menaungi tubuh (governs the body), maka ia disebut sebagai jiwa, 
(c) apabila entitas tersebut keadaannya menerima intuisi dan pencerahan (receiving intuitive illumination), maka ia 

disebut sebagai hati, dan (d) apabila entitas tersebut keadaannya kembali kepada dunianya yang abstrak (the world 

of abstract entity), maka ia disebut ruh. Dikutip dalam Syed Muhammad Naquib al-Attas The Nature of Man and 
the Psychology of the Human Soul: A Brief Outline and a Framework for an Islamic Psychology and Epistemology, 

(Kuala Lumpur: ISTAC, 1990),  7-8. 
80 Untuk penjelasan secara ekstensif lihat “The Nature of Man and the Psychology of the Human soul” dalam al-Attas, 

Prolegomena,  150-155; bandingkan al-Attas, Islam and the Philosophy of Science,  9-10. 
81 Ketika jiwa melakukan aktifitas olah data melalui fakultas-fakultasnya, dan dalam proses itu data, kaitannya dengan 

yang lainnya menjadi “terformulasiasi” menjadi sebuah ide, lantas “terpahami” dalam pengertian didudukkan pada 
porsi atau kedudukan sesuai dengan porsi dan kedudukannya yang hak dan laik, maka pada saat itulah data atau 

suatu objek ilmu dikatakan ber “makna” dan dapat dipahami. Lihat secara passim al-Attas, Islam and the Philosophy 

of Science,  14-15 
82 https://kbbi.web.id/intuisi 
83 Individu-individu yang mumpuni dalam aspek kapasitas diri spiritual adalah individu yang hidupnya diliputi dengan 

pancaran sinar ketaatan kepada Allah dan pengabdian pada maqām iḥsān. Wijdān dalam hal ini identik dengan ilmu 
ma‘rifah, kasyf atau ladunnī. Lihat al-Attas, Islam and the Philosophy of Science,  11. 
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of an exrernal world, of universals, of values or of rational truths. We 

understand by intuition also the direct and immediate apprehension of 

religious truths, of the reality and existence of God, of the reality of existences 

as opposed to essences –indeed, in its higher levels intuition is the intuition 

of existence itself.84 

Indikasi dari frasa di atas adalah bahwa pemahaman seorang individu masing-

masing berperingkat;85 dan bahwa dengan melatih dan mengembangkan kapasitas diri 

intelektul dan spiritual, individu tertentu dapat menembus batas-batas yang tidak 

terlampaui oleh yang lainnya. Presisinya, individu tertentu ini adalah para rasul dan wali 

Allah yang tidak hanya mampu menyelami kebenaran rasional (rational truth), tetapi 

juga kebenaran transendental. Dan bahkan dapat melihat sesuatu atau objek ilmu 

sebagaimana adanya, sebagaimana dengan gamblang dijelaskan oleh al-Attas: 

... we affirm the existence of another level than rational truth; a suprarational 

or transcendental level of existence experienced by prophets and saints of God 

and men of discernment who are deeply rooted in lnowledge. This last is the 

level of holy existence, in which things are apprehended as they really are.86 

Adapun ilmu yang diperoleh melalui jalan informasi yang benar (al-khabar al-

ṣādiq) ada 2 jenis: pertama khabar mutawāṭir, yaitu informasi yang berasal dari banyak 

sumber yang tidak mungkin berkumpul lalu bersepakat untuk melakukan dusta (al-

tsābit ‛alā alsinati qaumin lā yutaṣawwaru tawāṭu’uhum ‛alā al-kadhib). Kedua, informasi 

yang dibawa dan disampaikan oleh para Rasul yang diperkuat dengan mukjizat.87  

Sebagaimana intuisi yang dikatakan berperingkat-peringkat dalam hal 

memahami objek ilmu, maka otoritas pun demikian adanya. Di sini al-Attas menegaskan 

bahwa kritik nara sumber untuk kasus khabar ṣādiq jenis pertama masih dimungkinkan 

berdasarkan metode dan pendekatan ilmiah. Akan tetapi, untuk kasus khabar ṣādiq jenis 

 
84 Al-Attas, Islam and the Philosophy of Science,  11. Existence secara literal diterjemahkan sebagai eksistensi 

mencakup segala wujud terliput wujud Tuhan dan selain-Nya atau dimensi alam syahadah dan ghayb (fisik dan 

metafisik) 
85 Al-Ghazālī membagi tingkatan kognitif (al-‘aql) ke dalam 4 tingkatan: (1) al-‘aql al-ḥayūlānī, (2) al-‘aql bi al-

malakāt, (3) al-‘aql bi al-fi‘l dan, (4) al-‘aql al-mustafād. Al-‘aql al-ḥayūlānī merupakan tingkatan akal paling 

terendah. Akal pada tingkatan ini masih pada taraf potensi dan belum teraktualisasi. Artinya hanya berkesanggupan 

untuk menangkap arti-arti murni belaka. Al-‘aql bi al-malakāt memiliki kesanggupan untuk berfikir abstrak murni, 
lantas, menangkap hal-hal yang bersifat kaidah umum, misalnya, keseluruhan sesuatu lebih besar dari 

sebahagiannya. Sedang al-‘aql bi al-fi‘l adalah tingkatan di mana seseorang dengan mudah dan lebih banyak 

menangkap pengertian dan kaidah umum. Ia merupakan gudang bagi arti-arti yang sifatnya abstrak. Adapun al-‘aql 
al-mustafād merupakan akal dalam tingkatan tertinggi. Seseorang pada tingkatan ini dapat dikatakan telah sempurna 

sehingga berbeda dengan hewan. Pada tahap ini pula, seseorang memiliki kemampuan untuk memahami keadaan 

diri dan sekelilingnya, mengekspressikan arti-arti abstrak yang ada padanya dengan mudah. Untuk diskusi 
lengkapnya lihat Yadi Purwanto, Epistemologi Psikologi Islam: Dialektika Pendahuluan Psikologi Barat dan 

Psikologi Islami (Bandung: Reflika Aditama, 2007),  136. 
86 Al-Attas, Islam and the Philosophy of Science,  17. 
87 Lihat al-Imām Najm al-Dīn al-Nasafī, “Matn al-Aqā‘id al-Nasafīyyah” dalam Majmū‛ al-Mutūn fī Mukhtalaf al-

‘Ulūm wa al-Funūn, disusun oleh Baharuddin Abd. Rahman (Jakarta: Mawahib, 2018)  45-46. Untuk diskusi 

komprehensif mengenai khabar Ṣādiq lihat Syamsuddin Arif, “Prinsip-prinsip Epistemologi Islam” dalam 
Epistemologi Islam Berbasis Sufistik, ed. Baharuddin Abd. Rahman (Jakarta: Mawahib, 2018),  23-32. 
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kedua adalah mutlak (absolute) dan kritik nara sumbernya tidak dimungkinkan.88 

Meskipun demikian, dalam kasus isi “pesan yang disampaikan,” maka khabar ṣādiq, baik 

jenis pertama maupun kedua, tidak diragukan kebenarannya, dan oleh karenanya, 

merupakan sumber ilmu yang pasti benar. 

Thus... dapat disimpulkan bahwa ilmu dipahami sebagai ketibaan makna sesuatu 

ke dalam jiwa dan atau keberhasilan jiwa memperoleh makna sesuatu atau objek ilmu baik 

melalui persepsi inderawi, apprehensi intelek maupun melalui intuisi. Adapun kedua 

tersebut pertama, maka aktifitasnya, secara berurut, terbatas kepada data atau objek 

ilmu yang bersifat sensible dan intelligible atau domain alam fisik; sedang yang tersebut 

terakhir, maka aktifitasnya melampaui data atau objek ilmu, baik yang berdomain alam 

fisik maupun metafisik.89 Aktifitas yang dimaksud adalah olah data dengan jalan 

mengartikulasi, memformulasi, mensintesa, mengklarifikasi, memilah, memilih dan 

menyimpulkan data menjadi sesuatu yang ber “makna” dan dapat dipahami. 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa ketika jiwa melakukan aktifitas olah data 

melalui fakultas-fakultasnya, dan dalam proses itu data “terformulasi” menjadi sebuah 

ide lantas “terpahami” dengan pengertian telah berada pada porsi atau kedudukan 

menurut porsi dan kedudukannya yang hak dan laik,90 maka pada saat itulah data atau 

suatu objek ilmu dikatakan ber-“makna.” Sampai pada poin ini kita telah 

mengkoneksikan antara ilmu dan adab, bahkan mengidentikkannya dengan menjadikan 

yang kedua disebut sebagai kriteria yang pertama. 

Jadi, ilmu adalah artikulasi dan formulasi objek ilmu menjadi ide yang bermakna 

dan dapat dipahami. Oleh karena objek ilmu masing-masing memiliki perbedaan secara 

esensi dan hirarki, maka yang dimaksud dengan “bermakna” di sini adalah masing-

masing objek ilmu telah berada pada porsi dan kedudukan sesuai dengan porsi dan 

kedudukannya yang hak dan laik. Itulah adab itu sendiri sebagaimana yang selanjutnya 

dipresentasikan dalam sub-bab Karakteristik dan Kriteria Ilmu. 

b. Karakteristik & Kriteria Ilmu 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa tujuan pencarian ilmu 

adalah untuk melahirkan manusia baik, dan manusia baik yang dimaksud adalah 

manusia yang pada dirinya tersemat dan tersemai adab, atau presisinya manusia yang 

baik adalah manusai yang beradab.91  

 
88 Al-Attas, Islam and the Philosophy of Science,  13 
89 Al-Attas, Islam and the Philosophy of Science,  9. 
90 Ide “kelayakan” sesuatu memberi implikasi bahwa setiap sesuatu memiliki kekhususan tertentu (specific difference) 

yang membuatnya berbeda dari sesuatu yang lain, baik secara esensi ataupun hirarki. Dan kekhususan ini sifatnya 
fix tak berubah, jika tidak, maka terjadinya ilmu tidak dimungkinkan. Ide mengenai makna pun hilang. Lihat al-

Attas, Islam and the Philosophy of Science,  15-16. 
91 Untuk penjelasan lebih detail mengenai hal ini, lihat Baharuddin, Filsafat Pendidikan Islam: Rekam Jejak Bangunan 

Islamisasi Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Qaf Academy, 2016),  137-142. 
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Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imām Muslim, rasulullah 

bersabda: 

... 

... Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati yang 

tidak khusyu‘, dan dari jiwa yang tidak pernah merasa kenyang, serta dari doa yang 

tidak dikabulkan.92 

Ekspressi “ ” (ilmu yang tidak bermanfaat) dalam hadits di atas jelas 

mengindikasikan adanya ilmu yang bermanfaat dan ilmu yang tidak bermanfaat. Dan 

ilmu yang bermanfaat di sini identik dengan ilmu yang sejati (true knowledg) sedang 

yang tidak bermanfaat identik dengna ilmu yang palsu (pseudo knowlege). Kedua ilmu 

tersebut, jelas al-Attas, dapat diketahui bermanfaat atau tidaknya, sejati atau palsunya 

melalui individu yang memilikinya. Artinya, jika dengan ilmu yang dimilikinya membawa 

individu terkait kepada pemahaman akan diri dan tujuan penciptaannya (knows himself 

and his ultimate destiny) dan dengan pemahaman tersebut ia lantas memperoleh 

ketenteraman dan kebahagiaan hidup, maka dapat dipastikan bahwa ilmu yang dimiliki 

individu tersebut adalah ilmu yang bermanfaat dan sejati. Pun dengan sebaliknya, jika 

individu tersebut, dengan ilmu yang dimilikinya, mengalami resah dan gelisah 

(syaqāwah) dalam hidupnya, maka dapat dipastikan bahwa ilmu yang dimiliki individu 

tersebut bukanlah ilmu yang bermanfaat.93  

Frasa di atas memberi alasan yang kuat bagi kita untuk mengatakan bahwa ilmu 

tidak bersifat neutral, melainkan memiliki muatan-muatan yang bersesuaian dengan 

spirit dan worldview (i.e., ide, nilai, kultur, kepercayaan, falsafah, dogma, doktrin dan 

teologi) dari mana ilmu tersebut lahir.94 Berdasar kepada hal ini dan oleh karena tujuan 

pendidikan adalah lahirnya manusia beradab, maka konsekuensi logisnya adalah bahwa 

ilmu dalam Islam pun memiliki karakteristiknya tersendiri yang dalam tulisan ini disebut 

sebagai kriteria-kriteria ilmu. Kriteria-kriteria yang dimaksud adalah al-‘adl-al-ḥikamah-

al-adab. 

Secara ringkas, al-‘adl (lit. adil) dipahami sebagai situasi dan kondisi di mana 

segala sesuatu dalam tatanan eksistensi (wujūd-maujūd) berada pada tempat dan 

kedudukannya yang hak dan laik; al-ḥikamah (hikmah lit. bijaksana) adalah ilmu 

pemberian Allah mengenai tempat dan kedudukan segala sesuatu yang hak dan laik; dan 

al-adab (lit. adab) adalah pengenalan dan pengakuan bahwa dalam tatanan wujud-

maujud terdapat sistem hirarki yang telah fix –pengenalan dan pengakuan mana 

 
92 Imām Abū al-Ḥusayn Muslim bin al-Ḥajjāj al-Qusyairī al-Nisābūrī, Ṣaḥiḥ Muslim (Beirut: Dār Iḥyā al-Turāts al-

‘Arabī, 2000),  1149. 
93 Lihat al-Attas, et.al., Aims and Objectives,  23. 
94 Untuk diskusi mengenai neutralitas ilmu, lihat al-Attas, Aims and Objectives,  20; bandingkan Wan Mohd Nor Wan 

Daud, Rihlah Ilmiah: Dari Neomodernisme ke Islamisasi Ilmu Kontemporer (Kuala Lumpur: UTM-CASIS, 2012),  
343-44. 



Pedoman Pelaksanaan Integrasi Keilmuan 

 
membawa kepada pengenalan dan pengakuan tempat dan kedudukan Allah dalam 

tatanan eksistensi yang hak dan laik.95 

Salah satu yang menjadi kata kunci dari definisi al-adabu di atas adalah 

“pengakuan.” Pengakuan dalam bahasa al-Attas mengimplikasikan “perbuatan” (‘amal). 

Hal ini berarti bahwa seseorang, misalnya, tidak dapat dikatakan “mengenal” Allah, jika 

individu tersebut tidak merealisasikan pengenalannya kepada Allah dalam bentuk 

perbuatan. Artinya lagi, individu tersebut jika mengenal Allah sebagai Tuhan pencipta 

semesta alam, termasuk dirinya, maka segala konsekuensi logis dari pengenalan 

tersebut harus direalisasikan dalam bentuk perbuatan, yakni perbuatan menghamba 

kepada Allah sebagai pencipta, sehingga dengan demikian, individu tersebut laik disebut 

dalam kategori “mengakui.”  

Dengan penjelasan di atas (bahwa terma al-adabu memuat pengertian 

perbuatan), menjadi sebuah alasan yang kuat bagi al-Attas untuk lebih memilih ta’dīb 

serta menjadikannya sebagai terma “sentral” yang beliau yakini dapat mengartikulasi 

dan membangun konsep dan falsafah pendidikan Islam berbanding dengan terma-terma 

yang lainnya, seperti tarbiyyah dan ta‘līm. 

Akan tetapi, pengakuan yang mengimplikasikan perbuatan dalam definisi adab di 

atas akan menjadi tidak mungkin kecuali jika ilmu mengenai kelaikan tempat dan 

 
95 Lihat al-Attas,  The Concept of Education in Islam,  23-27. Untuk memahami maksud dari kedua istilah, yaitu 

“pengenalan dan pengakuan” dalam definisi di atas, al-Attas, kaitannya dengan wujūd-maujūd, menjelaskan sebuah 

peristiwa yang ia sebut sebagai “Perjanjian Pertama” (primordial covenant), yaitu bahwa sebelum manusia 

menapakkan kakinya di bumi, yakni ketika masih berada pada sebuah lembah yang disebut dengan “wādi nu‘mān,” 

Allah  mengambil kesaksian mereka dengan bertanya: bukankah Aku adalah Tuhan kalian? yang mereka jawab 

secara affirmatif seraya berkata: benar, kami bersaksi akan hal tersebut (lihat Sūrat al-A‘rāf [7] ayat 172). Nah, 
pengenalan di sini adalah mengingat kembali peristiwa pengambilan saksi tersebut, dan selanjutnya mengakui 

dalam bentuk melakukan “sesuatu” yang sesuai dengan pengenalan tersebut, yang dalam hal ini, menjalankan 

perintah dan menjauhi larangan Allah. Dengan realisasi dari pengenalan dan pengakuan tersebut maka tercapailah 
makna adab dengan mendudukkan Allah pada kedudukan-Nya sebagai Tuhan yang dipatuhi, dan dengan 

mendudukkan manusia pada kedudukannya sebagai hamba yang harus mematuhi. 

Selanjutnya, pengenalan dan pengakuan, kaitannya antara manusia dengan dirinya adalah ketika individu yang 
dimaksud mengenal bahwa dirinya terdiri dari 2 unsur jiwa (nafsān): unsur yang disebut dengan jiwa rasional (al-

nafs al-nāṭiqah = rational soul) dan jiwa kebinatangan (al-nafs al-ḥayawāniyah = animal soul), dan selanjutnya 

mengakui dalam pengertian mendudukkan jiwa rasional dan jiwa kebinatangan pada kedudukannya masing-masing, 
yang dalam hal ini menjadikan jiwa rasional sebagai “penguasa” dan jiwa kebinatangan sebagai “dikuasai.” Atau 

dengan ungkapan lain, menjadikan jiwa kebinatangan “tunduk” kepada jiwa rasional, dan dengan ketundukan 

tersebut, maka tercapailah adab dalam diri seseorang individu. 
Adapun pengenalan dan pengakuan, kaitannya antara manusia dengan manusia sosial lainnya adalah ketika individu 

yang terkait mengenal bahwa dalam strata sosial terdapat sebuah hukum yang disebut dengan tatanan yang tersusun 

secara hirarki. Tatanan yang tersusun secara hirarki ini dilatari oleh kapasitas dan potensi fisik, intelektual dan 
spiritual masing-masing individu, dan selanjutnya mengakui tatanan tersebut dengan mendudukkan diri ataupun 

individu tertentu sesuai dengan kedudukannya yang diukur dari kapasitas dan potensi fisik, intelektual dan spiritual 

yang dimiliki oleh masing-masing individu. Dengan pengenalan dan pengakuan yang teraktualisasi tersebut, maka 
tercapailah adab.  

Pengenalan dan pengakuan, kaitannya dengan alam, maka berarti bahwa seseorang bisa membuat keputusan yang 

tepat mengenai nilai-nilai dari segala sesuatu, baik dalam konteksnya sebagai tanda-tanda Tuhan, sumber ilmu 
pengetahuan, maupun sebagai sesuatu yang berguna bagi pengembangan ruhani dan jasmani manusia. Sedangkan 

kaitannya dengan spiritual, maka berarti pengenalan dan pengakuan terhadap tingkat-tingkat keluhuran yang 

menjadi sifat alam spiritual, pengenalan dan pengakuan terhadap disiplin spiritual dengan benar serta membungkus 
jiwa dan fisiknya dalam aktivitas ibadah. 
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kedudukan sesuatu telah diketahui, dengan begitu, hikmah mendahului dan menjadi 

prasyarat adab.96 

Lebih jauh, oleh karena tujuan pendidikan adalah untuk melahirkan manusia baik 

yang dalam hal ini adalah manusia beradab, sedangkan manusia beradab hanya 

dimungkinkan realisasinya jika tujuan penciptaannya sebagai hamba dan fungsinya 

sebagai khalīfah tercapai, maka seorang individu, dengan demikian, harus dibekali 

dengan muatan ilmu97 yang dengannya ia menjadi manusia beradab – manusia yang 

mampu memahami tempat dan kedudukannya yang hak dan laik lantas berbuat adil 

terhadap diri, lingkungan, semesta, dan terhadap Tuhannya. Muatan ilmu yang dimaksud 

di sini adalah farḍ ‘ain-farḍ kifāyah sebagaimana yang akan dijelaskan pada sub-bab 

Kurikulum Pendidikan. 

Realisasi al-‘adl dalam pengertian tepat dalam menempatkan dan mendudukkan 

diri, semesta dan Tuhan pada tempat dan kedudukannya yang hak dan laik, dengan 

demikian, identik dengan realisasi tujuan hidup. 

Walhasi, ilmu dalam Islam hanya disebut ilmu jika padanya inheren sebuah 

kelaziman yang dengannya adil tercapai, yakni yang akan membawa segala sesuatu 

berada pada tempat dan kedudukannya yang hak dan laik. Dan kelaziman yang dimaksud 

adalah al-ḥikmah dan al-adab itu sendiri. 

c. Objek Ilmu Pengetahuan 

Menurut pandangan alam Islam (Islamic worldvew), eksistensi (wujūd) 

menjangkau segala sesuatu, baik yang sifatnya empiris (maḥsūsāt) maupun yang meta-

empiris, yang rasional (ma‘qūlāt) maupun yang supra rasional, termasuk Tuhan. Dalam 

diskursus ini, kita membedakan antara objek ilmu dan sesuatu. Ketika istilah “objek 

ilmu” digunakan, maka yang dimaksud meliputi segala bentuk wujud, termasuk Tuhan; 

akan tetapi, ketika istilah “sesuatu” yang digunakan, maka yang dimaksud adalah ciptaan 

atau segala sesuatu selain Allah.  

  

 
96 Hikmah di sini identik dengan ma‘rifah atau ladunnī, kasyf, fatḥ yang diterjemahkan secara literal dengan intuisi. 
97  Ilmu ada yang Farḍ ‘ain dan ada yang farḍ kifāyah. Ilmu farḍ ‘ain didefinisikan sebagai ilmu yang menjadi 

keharusan bagi setiap individu Muslim untuk dipelajari, sedangkan ilmu farḍ kifāyah hanya menjadi kewajiban bagi 

sebahagian, dengan pengertian bahwa jika sebahagian dari komunitas telah menjalaninya, maka kewajiban bagi 
sebahagian yang lainnya telah dan atau menjadi gugur. Kedua kategori ilmu ini merupakan implikasi dari dual aspek 

manusia, yaitu fisikal dan spiritual. Ilmu-ilmu yang pada kategori ‘ilm farḍ ‘ain adalah ilmu yang ‘berguna’ dan 

konsumsi bagi aspek spiritual manusia, sedangkan yang berada pada kategori farḍ kifāyah adalah konsumsi bagi 
dimensi fisikalnya. Pelbagainya ilmu yang disebutkan tidak mengindikasikan adanya dikotomi dalam ilmu, 

melainkan petunjuk adanya skala prioritas dalam ilmu: bahwa ‘ilm farḍ ‘ain memiliki posisi dan kedudukan yang 

unik dalam pengertian lebih penting berbanding dengan ‘ilm farḍ kifāyah. Lihat diskusi lengkapnya dalam 
Baharuddin, Filsafat Pendidikan Islam,  156-173. 
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Kembali kepada “makna sesuatu” dalam definisi ilmu yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Di sana kita telah menyebutkan bahwa ilmu, dikatakan demikian, hanya jika 

proses olah data, oleh jiwa melalui organ-organnya, membawa objek ilmu menjadi 

sesuatu yang “bermakna” dan dapat dipahami. Di sana, kita juga telah menekankan 

bahwa yang dimaksud dengan bermakna adalah berhasilnya jiwa mengartikulasi serta 

memformulasi objek ilmu dengan pengertian mendudukkan dan menempatkan objek 

tersebut menurut porsinya yang hak dan laik. Yang demikian karena setiap sesuatu 

memiliki kekhususan tertentu (specific difference) yang membuatnya berbeda dari sesuatu 

yang lain, baik secara esensi ataupun hirarki. Dan kekhususan ini sifatnya fix tak berubah, 

jika tidak, maka terjadinya ilmu tidak dimungkinkan. Ide mengenai makna pun hilang. 

Di samping pengertian di atas, “makna sesuatu” dalam definisi ilmu juga 

dikaitkan dengan hakikat serta hal keadaan sesuatu: Sesuatu dalam bahasa Indonesia 

merupakan terjemahan literal dari kata Arab “al-syai’u” ( ) yang didefinisikan sebagai  

  atau segala yang ada selain Allah. Syā’a – yasyā’u ( ) adalah kata kerja al-

syai’u yang berarti menghendaki. Masyī’ah (  ) adalah ism maṣdar (v.n) berarati 

“kehendak.” Konstruksi ini menjelaskan bahwa dibalik penyebutan sesuatu, di sana 

terdapat makna yang inheren, yaitu “kehendak,” tepatnya, masyī’atullāh atau kehendak 

Allah. 

Secara ringkas, masyī’atullāh adalah suatu konsep dalam ilmu kalam yang 

dipahami bahwa perwujudan sesuatu meniscayakan kehendak. Bahwa sesuatu yang 

mewujud hanya terjadi jika di sana terdapat kehendak Allah.  

Al-Syai’u juga memiliki padanan arti dalam bahasa Arab dengan ayat (lit. 

simbol/tanda) yang pengertiannya mengindikasikan dan menunjuk bukan kepada 

dirinya sendiri melainkan kepada sesuatu yang lain di balik dirinya, oleh karena jika 

indikasi itu menunjuk kepada dirinya sendiri maka ia sudah tidak dapat disebut lagi 

sebagai simbol atau tanda. 

Ayat ada yang terhampar yaitu semesta dan ada yang terbaca yaitu kitab-kitab 

yang Allah turunkan (i.e., Taurat, Zabur, Injil dan al-Qur’an). Dipahami demikian, maka 

ayat memberi “tanda” akan adanya “sesuatu yang lain” di balik sesuatu atau dirinya 

dalam pengertian merepresentasikan sesuatu yang lain selain dirinya: bahwa hamparan 

semesta “membayangkan” sesuatu yang dalam bahasa metafisika-tasawwuf disebut 

manifestasi (tajllī) –hamparan semesta mana memberi tanda adanya yang ter-bayang-

kan; dan bahwa Allāh “berkomunikasi” –komunikasi antar subjek-objek, tentang sesuatu 

melalui deretan kalimat-kalimat yang termaktub di dalam kitab-kitab tersebut –kalimat-

kalimat mana menunjukkan tanda adanya subjek yang berucap.98 

 
98 Al-Syai’u ( ) juga berpadanan arti dengan terma-terma Arab, antara lain:  

1)    presisinya ‘ālam al-kaun atau alam yang berasal, dan muncul dari alam perintah (‘ālam al-’amr) melalui 

kata sebagaimana firman Allah:  
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Refrensi di atas mempertegas bahwa , yang diterjemahkan sebagai sesuatu, 

dan keseluruhan padanan-padanannya dalam bahasa Arab adalah terma-terma yang 

menunjuk kepada adanya sesuatu yang lain di balik dari dirinya (point to something 

other than itself). Dan sesuatu yang lain di balik dari dirinya ini tiada lain kecuali 

Allah. 

Dengan penjelasan di atas, maka al-fahm atau mafhūm, yang merupakan sebuah 

ungkapan yang digunakan ketika ilmu telah berhasil diperoleh, adalah pemahaman 

bahwa sesuatu itu hanyalah berupa tanda yang menandakan adanya sesuatu di balik 

dirinya, bahwa eksistensinya dapat mewujud karena adanya kehendak Allah.  

Selanjutnya mengenai keadaan dan kondisi sesuatu.99 Al-Attas lebih lanjut 

menjelaskan bahwa kondisi dan keadaan sesuatu tidak tetap. Artinya, terjadi peralihan 

secara terus-menerus dari “ada” kemudian “tiada.” Keadaan ada-dan-tiada ini, silih 

berganti tanpa ada dua durasi waktu yang mengantarainya. Pada kenyataan inilah 

realitas sesuatu dikatakan dalam teologi sebagai qiyāmuh li ghairih (i.e., mewujud karena 

diwujudkan oleh sesuatu yang lain selain dari dirinya vs mewujud dengan sendirinya 

atau qiyāmuh bi nafsih) dan dalam tasawwuf sebagai fanā’ (antonim baqā). Menurut para 

Sufi, hal ini dilakukan agar supaya entitas atau sesuatu tersebut merasa fakir (al-faqr) –

keadaan mana pada setiap saat (setiap titik poin waktu) membutuhkan sesuatu yang lain 

(sense of dependency) selain dari dirinya, yaitu Tuhan (al-ghanī). Karena jika tetap (baqā) 

atau pernah mengalami ketidak fanā-an atau ada dalam eksistensinya untuk dua durasi 

masa atau lebih, maka entitas akan mempunyai kualifikasi sebagai sesuatu yang 

independent (ginā) dari Tuhan dalam durasi masa tetapnya tersebut.100 

 

  

 
2) atau  artinya ciptaan, kata ini memberi indikasi adanya  atau pencipta     ( – ). 

3)  presisinya ‘ālam tabī‘ī yang berarti alam “terbit” atau alam ”stempel.” Indikasinya adalah bila ada yang 

terbit sudah pasti ada penerbitnya atau pelaku yang melakukan stempel tersebut. 
99 Secara ekstensif dibahas dalam al-Attas, The Degree of Existence; bandingkan Baharuddin Abd. Rahman, 

Penampakan Diri Tuhan: al-Makassarī dan Martabat Tujuh (Jakarta: Qaf Academy, 2015). 
100 Lihat Syafa’atun al-Mirzanah, When Mystic Masters Meet: Paradigma Baru dalam Relasi Umat Kristiani-Muslim 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009),  141-143. World-view Islam memberi gambaran yang sangat jelas antara 
Being (wujūd) dan Existent (maujūd), antara Unity (waḥdah) dan Multiplicity (katsrah), antara Subsistence (baqā) 

dan Evanescene (fanā). Dalam diskursus wujūd, waḥdah, dan baqā, realitas wujūd hanya milik Allah satu-satunya 

(independent, subsistent, dan absolute), sedangkan maujūd adalah milik segala sesuatu selain dari pada Allah 
(dependent upon God, evanescene, dan relative). Lihat al-Attas, Aims and Objectives,  34-35. 
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B. Implementasi Integrasi Keilmuan 

1. Dasar Pemikiran 

Terlepas dari kompleksitas masalah yang mengiringinya, pengembangan STAI 

Indonesia Jakarta sebagai pusat keunggulan studi pemikiran Islam dan pengembangan 

tradisi intelektual Islam di Indonesia memerlukan upaya yang komprehensif dan 

terencana. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, maka perlu upaya untuk 

merencanakan, mengimplementasi dan mengukur pemenuhan standar integrasi 

keilmuan di STAI Indonesia Jakarta dengan suatu acuan dalam bentuk Pedoman 

Integrasi Keilmuan. 

Pedoman Integrasi Keilmuan akan mengatur seluruh pelaksanaan kinerja 

Tridarma Perguruan Tinggi yang dilaksanakan oleh civitas akademika STAI Indonesia 

Jakarta serta mengatur pengelolaan lembaga yang dilaksanakan oleh staf. Unsur-unsur 

pelaksanaan dan parameter capaiannya perlu dihimpun dengan mengamati gambaran 

kinerja saat ini dan keinginan stakeholders yang akan menggunakan lulusan STAI 

Indonesia jakarta. Pedoman Integrasi Keilmuan STAI Indonesia jakarta yang dibangun 

sebagai landasan pelaksanaan integrasi keilmuan oleh seluruh pihak yang terlibat di 

dalam penyelenggaraan pendidikan di STAI Indonesia Jakarta. 

2. Landasan Hukum 

• Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

• Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

• Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 

Tinggi; 

• Keputusan Presiden RI Nomor 42 Tahun 2002 tentang Pelaksanaan 

APBN; 

• Keputusan Menteri Agama RI Nomor 289 Tahun 1993 Jo Nomor 202 

B Tahun 1998 tentang Pemberian Kuasa dan Wewenang 

Menandatangani Surat Keputusan; 

• Keputusan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Pembayaran atas Beban Pendapatan dan Belanja Negara 

di Lingkungan Departemen Agama; 

• Peraturan Menteri Agama RI Nomor 85 Tahun 2013 tentang 

perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 25 tahun 2013 

tentang Organisasi dan Tata Kerja STAI Indonesia Jakarta; 
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3. Tujuan 

Pedoman Integrasi Keilmuan STAI Indonesia Jakarta menjadi acuan kinerja dalam 

rangka percepatan implementasi integrasi keilmuan oleh sivitas academika dan 

pengelola kelembagaan STAI Indonesia Jakarta pada kinerja tridarma PT dan 

pengelolaan lembaga, maka dianggap perlu adanya yang dibangun melalui pelaksanakan 

Kegiatan Pembahasan Integrasi Keilmuan Bidang Pendidikan dan Pengajaran, Bidang 

Penelitian dan Karya Ilmiah dan Bidang Penunjang/pengelolaan lembaga. 

Kinerja Tridarma Perguruan Tinggi dan pengelolaan kelembagaan STAI Indonesia 

Jakarta yang berpedoman pada Pedoman Integrasi dan dilaksanakan secara konsisten 

dan berkelanjutan dengan komitmen yang tinggi pada seluruh aktivitas di lingkungan 

kampus, akan mengarah kepada capaian yang lebih jauh pada lembaga dan perubahan 

peradaban baik di dalam maupun di luar kampus STAI Indonesia Jakarta. 

Integrasi Keilmuan dilaksanakan dengan mengacu kepada Pedoman Integrasi 

Keilmuan diharapkan mampu memberi manfaat antara lain: 

a. Bagi Dosen, Staf, dan Mahasiswa. 

Meningkatnya pengetahuan mahasiswa, dosen, staf STAI Indonesia Jakarta 

dalam mengimplementasikan Integrasi Keilmuan Bidang Pendidikan dan 

Pengajaran, Bidang Penelitian dan Karya Ilmiah dan Bidang Pengabdian 

Masyarakat & Bidang Penunjang pengelolaan Perguruan Tinggi. 

b. Bagi Perguruan Tinggi. 

1) Terpenuhinya suasana kondusif nuansa integrasi keilmuan dalam 

seluruh aktivitas akademik dan non akademik di STAI Indonesia 

Jakarta. 

2) Percepatan pencapaian Visi & Sasaran Mutu Sekolah Tinggi. 

3) Dasar implementasi integrasi keilmuan STAI Indonesia Jakarta 

dipahami oleh semua pemangku kepentingan. 

c. Bagi Masyarakat 

1) Terpenuhinya keinginan masyarakat untuk mendapatkan kepuasan 

terhadap kondisi kompetensi integrasi keilmuan yang aplikatif; 

2) Terpenuhinya harapan masyarakat dan stakeholders pada umumnya 

terhadap kemampuan integrasi keilmuan seluruh warga kampus STAI 

Indonesia Jakarta; 

3) Menjadikan STAI Indonesia Jakarta sebagai sumber kajian integrasi 

keilmuan wilayah DKI Jakarta. 
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4. Sasaran 

Integrasi keilmuan harus diterapkan dan menjadi budaya yang harus 

mendarah daging dan mengakar pada seluruh aktivitas yang dilaksanakan oleh 

seluruh warga kampus (mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan) alumni dan 

stakeholders yang terlibat di dalam penyelenggaraan pendidikan di STAI 

Indonesia Jakarta. Pelaksanaan integrasi keilmuan oleh pelaksana seluruh aspek 

kinerja dalam penyelenggaraan perguruan tinggi, yakni pada: 

a. Pengembangan STAI Indonesia Jakarta, tertuang pada naskah Visi, Misi, 

Tujuan, Sasaran STAI Indonesia Jakarta; 

b. Kinerja Tri dharma Perguruan Tinggi bidang Pendidikan dan 

Pengajaran, Penelitian dan Karya Ilmiah, dan Pengabdian kepada 

masyarakat; 

c. Bidang Pengelolaan Lembaga dalam hal kepemimpinan, sistem 

Informasi komitmen, komunikasi, perencanaan, dan manajemen 

Proses; 

d. Pengukuran Pemenuhan Integrasi Keilmuan dalam bentuk evaluasi diri, 

audit internal, dan akreditasi/sertifikasi. 

 

  



Pedoman Pelaksanaan Integrasi Keilmuan 

 
II 

ARAH PENGEMBANGAN STAI INDONESIA JAKARTA 

A. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran STAI Indonesia Jakarta 

1. Visi STAI Indonesia Jakarta 

“Menjadi Perguruan Tinggi yang menghasilkan intelektual Muslim 

Indonesia yang unggul, profesional dan berwawasan global.” 

2. Misi STAI Indonesia Jakarta 

a. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

b. Menumbuhkembangkan iklim akademik yang agamis dan humanis 

c. Memperluas jaringan kerjasama dengan berbagai pihak untuk 

mengoptimalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

3. Tujuan dan Sasaran 

Visi dari STAI Indonesia Jakarta dibangun untuk mencapai tujuan dan sasaran 

sebagai berikut: 

Tujuan Umum: 

a. Menghasilkan produk intelektual yang bermanfaat dan terbangunnya 

potensi insani yang kuat dengan mempertimbangkan kearifan lokal. 

b. Terwujudnya kampus sebagai pusat pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian pada masyarakat yang berbasis integrasi keilmuan. 

c. Terciptanya sistem manajemen, kepemimpinan, dan kelembagaan yang 

sehat serta terwujudnya tata ruang, lingkungan, dan iklim kampus yang 

Islami. 

d. Terwujudnya jejaring kerjasama dengan lembaga lokal, nasional, dan 

internasional. 

Tujuan Khusus: 

a. Menggali dan mengembangkan disiplin ilmu-ilmu keislaman yang 

mencakup pendidikan, hukum, komunikasi penyiaran Islam dan 

perbankan syari’ah; 

b. Membangun sistem pendidikan Islam yang berkualitas dan kompeten 

sehingga mampu mencetak sarjana-sarjana yang amanah, jujur, adil dan 

piawai dalam menerapkan nilai-nilai keislaman; 

c. Membangun networking dengan berbagai lembaga, instansi 

pemerintah maupun swasta dalam dan luar negeri yang tujuannya 

untuk mengembangkan disiplin ilmu; 
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d. Meningkatkan kemampuan sarjana-sarjana Muslim untuk melakukan 

pelayanan profesi dengan jalan pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat dalam mengembangkan nilai-nilai keislaman. 

 

Sasaran dan Strategi Pencapaian 

Sasaran  

• Terbentuknya lulusan yang mampu mengembangkan disiplin ilmu-ilmu 

keislaman yang mencakup pendidikan Islam, hukum Islam, komunikasi penyiaran 

Islam, dan perbankan syariah. Dengan indikator sebagai berikut: 

• Meningkatnya jumlah lulusan yang berkualitas dalam berbagai disiplin ilmu 

keislaman. 

• Meningkatnya jumlah lulusan yang terserap di lembaga atau instansi pemerintah 

maupun swasta. 

• Munculnya lulusan yang mampu menciptakan lapangan kerja secara mandiri. 

Strategi  

o Mengoptimalkan pendidikan dan pengajaran melalui peningkatan 

kompetensi mengajar dosen. 

o Memanfaatkan Informasi dan Teknologi dalam pembelajaran dan 

menyediakan media serta sumber belajar yang dibutuhkan. 

Sasaran  

Terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif dengan indikator-indikator 

seperti: (1) terciptanya kegiatan pembelajaran dua arah, (2) tersedianya sarana 

dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran, (3) meningkatnya 

kemampuan dosen dalam mendesain proses pembelajaran, dan (4) meningkatnya 

kedisiplinan dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Strategi 

o Mengembangkan proses pembelajaran berbasis kurikulum character 

oriented dengan metode Student Centered Learning 

o Menambah sarana dan prasarana untuk menunjang, mengembangkan, 

meningkatakan dan memajukan kegiatan pembelajaran. 

o Melakukan siklus monev pembelajaran dengan berfokus minimal kepada 3 

area: standar isi, standar proses dan standar evaluasi. 

o Menambah koleksi buku referensi, serta meningkatkan mutu pelayanan 

perpustakaan. 
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o Mengadakan pelatihan dosen dalam hal pengembangan pembelajaran serta 

penggunaan teknologi informasi. 

Sasaran  

• Meningkatnya sarana dan prasarana kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat dengan indikator sebagai berikut: 

• Tersedianya buku-buku referensi maupun Jurnal Ilmiah yang mendukung 

kegiatan penelitian dan pengabdian. 

• Tersedianya peralatan-peralatan untuk mendukung pelaksanaan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

• Tersedianya akses informasi untuk mendapatkan bantuan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Strategi 

o Menambah koleksi buku-buku referensi maupun Jurnal Ilmiah yang 

mendukung kegiatan penelitian dan pengabdian. 

o Menambah peralatan-peralatan untuk mendukung pelaksanaan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

o Menyiapkan sarana informasi dan teknologi berbasis online serta kerjasama 

dengan berbagai instansi pemberi bantuan terkait. 

Sasaran  

• Meningkatnya kualitas pelaksanaan sistem manajemen pengelola STAI Indonesia 

Jakarta dengan indikator sebagai berikut: 

• Meningkatnya kualitas pelayanan tenaga kependidikan kepada seluruh sivitas 

akademika STAI Indonesia Jakarta. 

• Meningkatnya kepedulian civitas akademika terhadap berbagai kebijakan dan 

aturan STAI Indonesia Jakarta. 

Strategi 

o Memberikan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 

tenaga kependidikan STAI Indonesia Jakarta. 

o Menanamkan prinsip-prinsip kredibel, transparan, akuntabel, 

bertanggungjawab, adil kepada semua sivitas akademika dalam pelaksanaan 

tugas dan fungsi. 

Sasaran  

• Meningkatnya kapasitas berfikir secara induktif dan deduktif mahasiswa dengan 

indikator sebagai berikut: 
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• Terselenggaranya penelitian bersama oleh dosen dan mahasiswa. 

• Terselenggaranya pertemuan ilmiah (diskusi, seminar, kuliah umum, tausiah 

ilmiah ringkas) yang diikuti mahasiswa. 

• Meningkatnya peran serta mahasiswa dalam mengikuti lomba/kegiatan ilmiah 

yang dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat. 

Strategi 

o Mengadakan penelitian bersama yang diikuti oleh dosen dan mahasiswa. 

o Menyelenggarakan pertemuan ilmiah (diskusi, seminar, kuliah umum, tausiah 

ilmiah ringkas) yang diikuti mahasiswa.  

o Mengikutsertakan mahasiswa dalam kegiatan lomba/kegiatan ilmiah yang 

dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat. 

Sasaran  

• Meningkatnya relevansi penyelenggaraan pendidikan melalui program link and 

match dengan stakeholders dengan indikator sebagai berikut: 

• Meningkatnya jumlah kesepakatan kerja sama dengan instansi sekolah, peradilan 

agama dan institusi lain. 

• Meningkatnya keterlibatan civitas akademika STAI Indonesia Jakarta dalam 

kegiatan keilmuan dengan berbagai stakeholders. 

Strategi 

o Melaksanakan kerja sama dengan instansi sekolah, peradilan agama dan 

institusi lain.. 

o Melibatkan civitas akademika STAI Indonesia Jakarta dalam kegiatan keilmuan dengan 

berbagai stakeholders. 


